BAB I
Hukum Kewarisan Menurut Imam Syafi’i dan Hazairin

A. Hukum Kewarisan Menurut Imam Syafi’i
1. Biografi Singkat

Imam Syafi’i adalah pendiri mazhab Syafi’i dan salah satu empat Imam yang beraliran
sun ni. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin ‘Utsman bin Syafi’i
bin as-Sa’ib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin al-Muthalib bin ‘Abdul Manaf bin
Qusayy bin Kilab. Nama Syafi’i diambilkan dari nama kakeknya, Syafi’i dan Qusay bin Kilab
adalah juga kakek Nabi Muhammad saw. Pada Abdul Manaf nasab Asy-Syafi’i bertemu
dengan Rasulullah saw.!

Imam Syafi’i dilahirkan pada tahun 150 H di tengah-tengah keluarga miskin di
palestina sebuah perkampungan orang-orang Yaman.? la wafat pada usia 55 tahun (tahun
204 H), vyaitu hari kamis malam jum’at setelah shalat maghrib, pada bulan Rajab,
bersamaan dengan tanggal 28 juni 819 H di Mesir.?

Dari segi urutan' masa, Imam Syafi’i merupakan Imam ketiga dari empat orang
Imam yang masyhur. Tetapi keluasan dan jauhnya jangkauan pemikirannya dalam
menghadapi  berbagai masalah  yang berkaitan dengan ilmu dan hukum figih
menempatkannya menjadi pemersatu semua imam. la sempurnakan permasalahannya dan

ditempatkannya pada posisi yang tepat dan sesuai, sehingga menampakkan dengan jelas

" Djazuli, Imu Figih Penggalian, Perkembangan Dan Penerapan Hukum Islam, Jakarta: Kencana, Cet. ke-5,
2005, h. 129.

2 M Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadits, Yogyakarta, Teras, Cet. ke- 1, 2003, h. 86.

3M .Bahri Ghazali dan Djumaris, Perbandingan Mazhab, Jakarta :Pedoman limu, Cet. ke-1, 1992, h. 79.
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pribadinya yang ilmiah.*

Ayahnya meninggal saat ia masih sangat kecil kemudian ibunya membawanya ke
Makkah, di Makkah kedua ibu dan anak ini hidup dalam keadaan miskin dan kekurangan,
namun si anak mempunyai cita-cita tinggi untuk menuntut ilmu, sedang si ibu bercita-
cita agar anaknya menjadi orang yang berpengetahuan, terutama pengetahuan agama islam.
Oleh karena itu si ibu berjanji akan berusaha sekuat tenaga untuk membiayai anaknya
selama menuntut ilmu.

Imam asy-Syafi’i adalah seorang yang tekun dalam menuntut ilmu, dengan
ketekunannya itulah dalam usia yang sangat muda yaitu 9 tahun ia sudah mampu
menghafal al-Qur’an, disamping itu ia juga hafal sejumlah hadis. Diriwayatkan bahwa
karena kemiskinannya, Imam Syafi’i hampir-hampir tidak dapat menyiapkan seluruh peralatan
belajar yang diperlukan, sehingga beliau terpaksa mencari-cari kertas yang tidak terpakai
atau telah dibuang yang masih dapat digunakan untuk menulis.> Setelah selesai mempelajari
al-Qur’an dan hadis, asy-Syafi’i melengkapi ilmunya dengan mendalami bahasa dan sastra
Arab. Untuk itu ia pergi ke pedesaan dan bergabung dengan Bani Huzail, suku bangsa Arab
yang paling fasih bahasanya. Dari suku inilah, jasy-Syafi’i mempelajari bahasa dan syair-
syair Arab sehingga ia benar-benar menguasainya dengan baik.®

Syafi’i menuntut ilmu di Makkah dan mahir disana. Ketika Muslim bin Khalid az-Zanji

memberikan peluang untuk berfatwa, Syafi’i merasa belum puas atas jerih payahnya

* Mustafa Muhammad Asy-Syaka’ah, Islam Bila Mazahib, alih bahasa, A.M Basalamah,
Jakarta : Gema Insani Press, Cet. ke-1, 1994, h. 349

® H Muslim Ibrahim, Pengantar Figih Mugaran, Yogyakarta:Erlangga, 1989, h. 88.
®Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2001, h. 17.
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selama ini. la terus menuntut ilmu hingga akhirnya pindah ke Madinah dan bertemu
dengan Imam Malik. Sebelumnya ia telah mempersiapkan diri membaca kitab al-
Muwathzha’ (karya Imam Malik) yang sebagian besar telah dihafalnya. Ketika Imam Malik
bertemu dengan Imam Syafi’i, Malik berkata, “Sesungguhnya Allah swt telah menaruh
cahaya dalam hatimu, maka jangan padamkan dengan perbuatan maksiat.” Mulailah Syafi’i
belajar dari Imam Malik dan senantiasa bersamanya hingga Imam Malik wafat pada tahun
179 H.7
2. Pendidikan dan pengalaman Imam Syafi’i

asy-Syafi’i selain mengadakan hubungan yang erat dengan para gurunya di Makkah
dan Madinah, juga melawat ke berbagai negeri. Di waktu kecil beliau melawat ke
perkampungan Huzail dan tinggal bersama mereka selama sepuluh tahun sehingga bisa bahasa
Arab yang tinggi yang kemudian digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an.

Beliau belajar figih pada Muslim bin Khalid az-Janji dan mempelajari hadis pada
Sofyan bin ‘Unaiyah ‘Ulama hadis di Makkah dan pada Malik bin Anas di Madinah. Pada
masa itu pemerintahan berada di tangan Harun ar-Rasyid dan pertarungan sedang menghebat
antara keluarga ‘ Abbas dan keluarga “Ali.

Dalam suasana inilah asy-Syafi’i bergaul dengan Muhammad Hasan dan
memperhatikan Kkitab-kitab ‘Ulama’ Irak. Setelah itu asy-Syafi’i kembali ke Hijaz dan
menetap di Makkah.?

Pada tahun 195 H beliau kembali ke Irak sesudah ar-Rasyid meninggal dunia dan

" Az-Zahabi, Siyar A’lam an-Nubalaa®, zaza@alwarrag.com (maktabah syamilah) Juz 10, h:
5.
& Op.Cit. Juz: 10 h. 6.
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Abdullah ibn al-Amin menjadi khalifah. Pada mulanya beliau pengikut Maliki, akan tetapi
setelah beliau banyak melawat ke berbagai kota dan memperoleh pengalaman baru, beliau
mempunyai aliran tersendiri yaitu mazhab “gadimnya” sewaktu beliau di lIrak dan mazhab
“ jadidnya “sewaktu beliau sudah di Mesir.
3. Kepandaian Imam Syafi’i
Kepandaian Imam Syafi’i dapat kita ketahui melalui beberapa riwayat rimgkas
sebagai berikut:

a. Beliau adalah seorang ahli dalam bahasa arab, kesusastraan, syair dan sajak.
Tentang syairnya ( ketika baliau masih remaja yaitu pada usia 15 tahun )
sudah diakui oleh para ‘ulama’ ahli syair. Kepandaian dalam mengarang
dan menyusun kata yang indah dan menarik serta nilai isinya yang tinggi,
menggugah hati para ahli kesusastraan bahasa Arab, sehingga tidak sedikit ahli
syair pada waktu itu yang bela jar kepada beliau.

b. Kepandaian Imam Syafi’i dalam bidang figih terbukti dengan kenyataan ketika
beliau berusia 15 tahun, sudah termasuk seorang alim ahli figih di Makkah,
dan sudah diikutsertakan dalam majelis fatwa dan lebih tegas lagi beliau disuruh
menduduki kursi mufti.

c. Kepandaian dalam bidang hadis dan ilmu tafsir dapat kita ketahui ketika beliau
masih belajar kepada Imam Sofyan bin Uyainah di kota Makkah. Pada waktu
itu beliau boleh dikatakan sebagai seorang ahli tentang tafsir. Sebagai bukti.

Apabila Imam Sofyan bin Uyainah pada waktu mengajar tafsir al-Qur’an
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menerima pertanyaan-pertanyaan tentang tafsir agak sulit, guru besar itu segera
berpaling dan melihat kepada beliau dulu, lalu berkata kepada orang yamg
bertanya:” hendaklah engkau bertanya kepada pemuda ini”. Sambil menunjuk
tempat duduk Imam Syafi’i. °

Dari uraian diatas kiranya cukup menjadi bukti tentang kepandaian beliau dalam
ilmu pengetahuan yang beliau minati.*®

4. Kitab-Kitab Imam Syafi’i

Kitab-kitab karangan asy-Syafi’i di bidang figih terdiri dari dua kategori: pertama,
kitab yang memuat gaul gadim, untuk kitab ini yang mendokumentasikan tidak banyak.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurdi, hanya ada satu buah kitab saja yang terkenal
dengan judul “ al-Hujjah”, yang kedua, kitab yang memuat gaul jadid.

Adapun untuk gaul jadid Imam Syafi’i banyak diabadikan pada empat karya besarnya:
al-umm, al-Buwaiti, al-Imla” dan MukhtasharMuzani. Empat Kitab ini merupakan kitab induk
yang memuat nas dan kaidah-kaidah pokok Imam Syafi’i yang disajikan sebagai pedoman
di dalam memahami, mengkaji dan mengembangkan mazhab.

Berangkat dari kecintaan dan pemahaman yang mendalam dari mazhab asy-Syafi’i
untuk ikut mengabdi dan melestarikan mazhab ini, kemudian mulailah digali manhaj
(metode) pengolahan mazhab yang praktis agar mudah dipahami oleh kalangan luas,
Imam al-Haramain termasuk di antara ‘ulama’ yang mengawali langkah ini dengan meresume

dan mengomentari Kkitab-kitab induk asy-Syafi’i, beliau memberi kesimpulan-kesimpulan

° As-Sofadi, al-Wafi bi al-Wafiyat, maktabah syamilah, www.alwarrag.com. Juz. 6. H.221
oM. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke- 4,2002, h. 205
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pokok dan gambaran lebih kongkrit terhadap nas-nas asy-Syafi’i, karya besar ini diberi judul
Nihayah al Mathlab Fi Dirayah al Mazhab .

Kemudian gagasan ini dilanjutkan oleh murid beliau Al-Ghazali dengan buah
karya nya: al-Basit, al-Wasit, al-Wajiz, dan lain-lain. Kemudian disusul oleh Ar-Rafi’i dengan
karyanya : al-Kabir, al-Muharrar. Hal ini berlanjut menjadi kecenderungan untuk masa
berikutnya. Pada gilirannya beratus-ratus kitab Mukhtasar (resume), Syarah (komentar),
Hasyiyah (analisa dalam bentuk catatan pinggir) muncul dalam beragam bentuk dan
gaya penyampaian yang berbeda kehadirannya di tengah-tengah para pengikut Imam yang
mendapatkan sambutan yang menggembirakan, karena dirasakan lebih mudah dipahami dan
selalu berkembang mengikuti masalah-masalah aktual.**

5. Ahli Waris Menurut Imam Syafi’i

Kewarisan menurut Imam Syafi’i sama dengan ‘Ulama Sunni, yang pembagiannya
sebagai berikut; *2

Jika dilihat dari segi bagian-bagian yang diterima, dapat dibedakan kepada:

a. Zu al-Fara’id

Zu al-Fara’id adalah ahli waris yang mendapatkan bagian waris yang telah ditentukan
bagiannya masing-masing oleh al-Quran, as-Sunnah dan Ijma’. Adapun bagiannya
dalam al-Qur'an adalah: %, /s /s, /s /s dan /5. ** Kata “al-Faraid* adalah Fa'il dari

“Farada “ yang bermakna kewajiban, kemudian dikonotasikan pada Faridatan surat an-

11 as-Sofadi, al-Wafi bi al-Wafiyat, maktabah syamilah, www.alwarrag.com. Juz. 6.

H.222, Az-Zahabi, Siyar A’lam an-Nubalaa’, zaza@alwarrag.com (maktabah
syamilah) Juz 10, h: 5.
12 Abdullah Siddig, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, h. 68.
® Ibid, h. 68-69. Musa bin ‘Imran, al-Bayan fi
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Nisa' ayat 11. Menurut al-Qur'an surat an-Nisa' ayat 11, 12 dan 176 adalah ahli waris
yang mendapatkan saham tertentu berjumlah sembilan orang. Sedangkan yang lainnya
menurut jumhur ‘Ulama merupakan tambahan dari hasil ijtihad, seperti kata “ walad “
berkonotasi pada cucu, ““ abun ““ dan “ ummum “ kepada kakek dan nenek. Perinciannya
sebagai berikut:

1). Surat an-Nisa" ayat 11, ahli waris itu adalah anak perempuan, ayah dan ibu.

2). Surat an-Nisa' ayat 12, ahli waris itu adalah suami, istri, saudara laki-laki seibu
dan saudara perempuan seibu.

3). Surat an-Nisa' ayat 176, ahli waris itu adalah perempuan sekandung dan
seayah.

Zu al-Fardid secara keseluruhan terdiri dari sepuluh ahli waris, yang digolongkan dalam

ashab an-Nasabiyah (kelompok orang yang berdasarkan nasab) yaitu: ibu, nenek, anak

perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan (kandung dan seayah),

walad al-umm (saudara laki-laki dan perempuan seibu), ayah bersama anak laki-laki atau ibnu

al-ibni (cucu laki-laki dari anak laki-laki), kakek sahih (ayahnya ayah) dan asbab al-furid as-

sababiyah (kelompok orang yang menjadi ahli waris sebab perkawinan) yaitu: suami dan istri.

b. ‘Asabah
‘Asabah dalam bahasa arab berarti kerabat seseorang dari pihak bapak karena

menguatkan dan melindungi atau kelompok yang kuat, sebagaimana kata ‘Usbatun

Y Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur'an Suatu Kajian Hukum dengan pendekatan Tafsir
Tematik, h. 104.
> Musi bin ‘Imran al-Imrani, al-Bayan fi Fighi al-Imam Asy-Syafi’i, Juz 1X, h. 13
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dalam surat Yusuf ayat 14. Menurut istilah fugoha™ mengartikan ahli waris yang tidak

disebutkan bagiannya dalam al-Qur'an dan as-Sunnah dengan tegas. Kalangan ‘Ulama’

faraid mendefenisikannya yaitu orang yang menguasai harta waris karena ia menjadi

ahli waris tunggal. ‘4sabah mewarisi harta secara ‘Usubah (menghabiskan sisa bagian)

tanpa ditentukan secara pasti bagiannya, tergantung pada sisa harta setelah dibagikan

kepada zu al-Fara'id. *°

Menurut Musa bin ‘Imran al-‘Imrani, ‘Asabah dalam mazhab Syafi’i berdasarkan surat
An-Nisa' ayat 33, yaitu: “C)}-ﬁ’)ﬁ\j Qm\ji‘ &5 L AR tlas Jﬁj “ (Bagi tiap-tiap
harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami
jadikan pewaris-pewarisnya) yang mana al-Agrabiina diartikan dengan ‘4sabah. *’

Pengertian ‘Asabah adalah mereka yang tali hubungan kerabatnya dengan yang
meninggal tidak bersambung dengan jenis perempuan, baik itu bersambungan langsung tanpa
kerabat sela ataupun disambungkan dengan kerabat seorang, dua orang dan seterusnya. *®

1) ‘Asabah menjadi tiga bagian:

a) ‘Asabah bi an-Nafsi, yaitu semua orang laki-laki yang pertalian nasabnya kepada
pewaris tidak terselingi oleh perempuan. Bagian mereka ditentukan oleh kedekatannya
dengan pewaris, tanpa memerlukan orang lain agar dapat mewarisi secara ‘Ushah.
Mereka adalah:

A. Far’un waris muzakkar, yaitu anak turun dari garis laki-laki sampai ke

M. Ali al-Sabuni, al-Mawaris fi asy-Syari’at al-Islamiyyah ‘ala Dau’ al-Kitab wa as-
Sunnah, alih bahasa M. Basalamah, h. 60-61.
Y Musa bin ‘Imran al-‘Imrani, al-Bayan fi Fighi al-Imam Asy-Syafi’i, Juz 1X, h. 63.
8 Achmad Kuzari, Sistem ‘Asabah Dasar Pemindah dan Hak Milik atas Harta Tinggalan, h.
91-92.
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bawah.

B. Ayah, kakek dan seterusnya ke atas.

C. Para saudara laki-laki pewaris sebagai keluarga dekat baik seayah dan
sekandung termasuk keturunan mereka, namun hanya yang laki-laki. Adapun
saudara laki-laki yang seibu tidak termasuk sebab mereka termasuk ‘ashab
al-furid.

D. Arah paman, mencangkup paman (saudara laki-laki ayah) kandung maupun
seayah, termasuk keturunan mereka dan seterusnya. *°

b) ‘asabah bi al-ghairi: mereka adalah ahli waris zu al-faraid perempuan yang
tergandeng dengan laki-laki yang menjadi mu ‘assib-nya. Mereka terdiri dari:

A. Anak perempuan sahihah (kandung) sendirian atau berbilang apabila ada
anak laki-laki sahih.

B. Cucu perempuan dari anak laki-laki, satu atau lebih apabila ada cucu laki-laki
satu atau lebih.

C. Saudara perempuan sahihah satu atau lebih apabila ada saudara laki-lakinya
yang sahih, atau anak laki-laki pamannya dan juga kakek dalam situasi
tertentu.

D. Saudara perempuan seayah satu atau lebih bila bersamaan dengan saudara
laki-laki sebapak atau kakek dalam situasi tertentu. 2°

C) ‘Asabah ma’a al-ghair; mereka adalah seorang saudara perempuan sahihah atau

19 1bid, h.63.
2 1hid, h. 66-67.
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lebih dan saudara perempuan sebapak, mereka mewarisi bersama sebab adanya anak

perempuan atau cucu perempuan dari garis laki-laki. Kedua saudara perempuan tersebut

mengambil sisa bagian setelah anak perempuan atau cucu perempuan garis laki-laki
mengambil bagiannya berdasarkan zu al-fara'id. **

Berbeda dengan zu al-fara’id, ‘asabah bagiannya tidak ditentukan semula. Mereka
mendapatkan warisan dalam tiga keadaan sebagai berikut ini:

A. Bila tidak ada zu al-fara’id dan yang ada hanyalah ‘asabah maka harta
peninggalan si mayyit semuanya jatuh kepada ‘asabah.

B. Bila ada zu al-fara’id dan juga ada ‘asabah, maka sisa kecil dari harta
peninggalan jatuh kepada ‘asabah.

C. Bila ada zu al-fara’id dan juga ada ‘asabah, sedangkan harta peninggalan si
mayyit semuanya habis dibagikan kepada zu al-fara’id, maka ‘asabah tidak
mendapatkan bagian lagi. %

Dengan demikian ‘asabah adalah sisa kecil dari harta peninggalan si mayyit dan ini
berdasarkan sabda Nabi saw: yaitu dari riwayat [bnu ‘Abbas yang ditakhrij oleh al-Bukhari
pada bab dua, oleh imam Syafi’T sendiri dengan istilah ‘aula rajulin zakarin tidak terbatas
kepada laki-laki saja tetapi juga meliputi perempuan. Demikian juga pengertian ‘asabah tidak
terbatas kepada laki-laki saja tetapi termasuk juga perempuan. %

c. Zu al-Arham

al-Arham adalah bentuk jama’ dari rahmun, dalam bahasa arab berarti tempat

2 sayyid Sabiq, Figih Sunnah. Jilid XIV, h. 283.
22 ‘Abdullah Siddiq, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, h. 110.
# bid, h. 111.



67

pembentukan/menyimpan janin dalam perut ibu. Kemudian dikembangkan artinya menjadi
‘kerabat‘, baik datangnya dari pihak ayah ataupun dari pihak ibu. Pengertian ini tentu
disandarkan karena adanya rahim yang menyatukan asal mereka. Dengan demikian lafaz
rahmun umum digunakan dengan makna ‘kerabat‘, baik dalam bahasa arab ataupun dalam
istilah syari’at Islam.**

Al-Arham memiliki arti luas yang diambil dari lafaz arham dalam surat al-Anfal: 75 dan
al-Ahzab: 6. Secara umum zu al-Arham mencangkup seluruh keluarga yang mempunyai
hubungan kerabat dengan orang yang meninggal, baik mereka golongan ashab al-furid,
‘asabah, maupun golongan yang lain. Akan tetapi ‘Ulama sunni termasuk imam Syafi’i
mengkhususkan kepada para ahli wari s selain ashab al-furiid dan ‘asabah baik laki-laki
maupun perempuan dan baik seorang maupun berbilang selain suami dan istri, %

Dalam menyelesaikan pembagian warisan kepada zu al-Arham, para imam mujtahid
berbeda pendapat, sama halnya dengan perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan para
shahabat. Dalam hal ini ada dua golongan, sementara Zaid bin Sabit r.a, Ibnu ‘Abbas r.a, imam
Malik dan imam Syafi’i termasuk golongan yang berpendapat bahwa zu al-Arham atau para
kerabat tidak berhak mendapatkan harta warisan. Lebih jauh mereka mengatakan bahwa bila
harta waris tidak ada ashab al-furiid atau ‘asabah yang mengambilnya, maka harta itu
diberikan kepada bait al-mal kaum muslimin untuk disalurkan demi kepentingan masyarakat

Islam pada umumnya. Dengan demikian, tidak dibenarkan jika harta tersebut diberikan kepada

M. Ali al-Sabuni, al-Mawaris fi al-Syari’at al-Islamiyyah ‘ala Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah,
h. 144.

% Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, Ma rifuh al-Sunan wa al-Asar ‘an Imam Muhammad bin Idris
al-Syafi’i, Jilid V, h. 78-79. Al-Syafi’i, Ahkam al-Qur an, h. 108.

% Fathur Rahman, llmu Waris, h. 351.
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zu al-Arham. ¥

Mengenai tata-cara memberikan hak waris kepada para kerabat, terbagi menjadi tidak
kelompok pendapat di kalangan fuqaha’, yaitu: menurut ahl al-Rahmi, ahl al-Qarabah dan ahl
al-Tanzil. Imam Syafi’i termasuk salah satu golongan ‘ahl al-Tanzil, dan pengikut lainnya
adalah mazhab Imam Ahmad bin Hanbal, juga merupakan pendapat ‘Ulama mutakhir dari
kalangan Maliki. Golongan ini disebut ahl al-Tanzil dikarenakan mereka mendudukkan
keturunan ahli waris pada kedudukan pokok (induk) ahli waris. Mereka tidak memperhitungkan
ahli waris yang ada (yang masih hidup) tetapi melihat pada yang lebih dekat dari ashab al-
furiid atau ‘asabahnya, dan dengan mengembalikan kepada pokoknya itu lebih mendekatkan
posisinya kepada pewaris dan jauh lebih utama bahkan lebih berhak. %

Zu al-Arham terbagi empat kelompok:

1) Keturunan dari si mayyit selain dari zu al-furiid dan ‘asabah, yaitu: anak-anak dari
anak perempuan dan keturunan mereka, anak-anak perempuan dari anak-anak laki-
laki.

2) Leluhur atau asal turunan si mayyit selain dari zu al-furid dan ‘asabah, yaitu: kakek
yang tidak saki/ (bapak dari ibu atau dari ibunya ibu) dan nenek yang tidak sahik
(ibu dari ayahnya ibu).

3) Keturunan dari ibu dan ayah selain dari zu al-furiid dan ‘asabah, yaitu: anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki kandung dan keturunan mereka, anak-anak

perempuan dari saudara laki-laki seayah dan keturunan mereka, anak-anak

"' M. Ali al-Sabuni, al-Mawaris fi al-Syari’at al-Islamiyyah ‘ala Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah,
h. 145-146.
% bid, h. 151-152.
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perempuan dari saudara laki-laki seibu dan keturunan mereka.

4) Keturunan dari datuk dan nenek selain dari ‘asabah, yaitu: bibi kandung di garis
bapak termasuk keturunannya, bibi sedarah di garis ayah, paman dan bibi seibu di
garis ayah dan keturunannya, anak-anak perempuan dari paman kandung di garis
bapak, anak-anak perempuan dari paman sehubungan darah di garis ayah dan
keturunan mereka, anak-anak dari paman seibu di garis bapak dan keturunan
mereka. %

Dalam mazhab Syafi’i dikenal juga al-Hujub (penghalang waris) yang Hujub Hirman
yaitu penghalang yang menggugurkan seluruh hak waris seseorang. Namun ada sebagian ahli
waris yang tidak mungkin Hujub Hirman, yaitu mereka terdiri dari enam orang yang akan tetap
mendapatkan hak waris, yaitu: anak kandung laki-laki, anak kandung perempuan, ayah, ibu,
suami dan istri. Bila ada orang yang mati meninggalkan salah satu atau bahkan keenamnya,
maka semuanya harus mendapatkan warisan. Sederetan ahli waris yang dapat terkena hijab
hirman ada enam belas, sebelas terdiri dari laki-laki dan lima dari wanita. Adapun ahli waris
dari laki-laki sebagai berikut:

a) Kakek (bapak dari ayah) akan terhalang oleh adanya ayah dan juga oleh kakek
yang lebih dekat dengan pewaris.

b) Saudara kandung laki-laki akan terhalang oleh adanya ayah dan keturunan laki-
laki (anak, cucu, cicit dan seterusnya).

¢) Saudara laki-laki seayah akan terhalang dengan adanya saudara kandung laki-laki,

9 < Abdullah Siddig, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, h. 125-
127.
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juga terhalang oleh saudara kandung perempuan yang menjadi ‘asabah ma’a al-
gair dan terhalang dengan adanya ayah serta keturunan laki-laki (anak, cucu, cicit
dan seterusnya).

Saudara laki-laki dan perempuan yang seibu akan terhalang oleh pokok (ayah,
kakek dan seterusnya) dan juga oleh cabang (anak, cucu, cicit dan seterusnya) baik
anak laki-laki maupun anak perempuan.

Cucu laki-laki keturunan anak laki-laki akan terhalang oleh adanya anak laki-laki.
Demikian juga para cucu akan terhalang oleh cucu yang paling dekat (lebih
dekat).

Keponakan laki-laki (anak saudara kandung laki-laki) akan terhalangi dengan
adanya ayah dan kakek, anak laki-laki, cucu kandung laki-laki dan oleh saudara
laki-laki seayah.

Keponakan laki-laki (anak dari saudara laki-laki seayah) akan terhalangi dengan
adanya orang-orang yang menghalangi keponakan (dari anak saudara kandung
laki-laki), ditambah dengan adanya keponakan (anak laki-laki dari keturunan
saudara kandung laki-laki).

Paman kandung (saudara laki-laki ayah) akan terhalangi oleh adanya anak laki-
laki dari saudara laki-laki, juga terhalangi oleh adanya sosok yang menghalangi
keponakan laki-laki dari saudara laki-laki seayah.

Paman seayah akan terhalangi dengan adanya sosok yang menghalangi paman
kandung dan juga dengan adanya paman kandung.

Sepupu kandung laki-laki (anak paman kandung) akan terhalangi oleh adanya
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paman seayah, dan juga oleh sosok yang menghalangi paman seayah.

k) Sepupu laki-laki (anak paman seayah) akan terhalangi dengan adanya sepupu laki-
laki (anak paman kandung) dan dengan adanya sosok yang menghalangi sepupu
laki-laki (anak paman kandung). ¥

Sedangkan lima ahli waris dari kelompok wanita adalah:

A. Nenek (ibu dari ibu ataupun dari bapak) akan terhalangi dengan adanya sang ibu.

B. Cucu perempuan (keturunan anak laki-laki) akan terhalang oleh adanya anak laki-
laki, baik itu cucu hanya seorang ataupun lebih. Selain itu, juga akan terhalangi
oleh adanya dua anak perempuan atau lebih, kecuali jika ada ‘asabah.

C. Saudara kandung perempuan terhalang oleh adanya ayah, anak, cucu, cicit dan
seterusnya (semuanya laki-laki).

D. Saudara perempuan seayah akan terhalangi dengan adanya saudara kandung
perempuan, jika ia menjadi ‘asabah ma’a al-gair. Selain itu juga terhalang oleh
adanya ayah dan keturunan (anak, cucu, cicit dan seterusnya, khususnya dari
kalangan laki-laki) serta terhalang oleh adanya dua orang saudara kandung
perempuan bila keduanya menyempurnakan bagian dua pertiga kecuali jika ada
‘asabah.

E. Saudara perempuan seibu akan terhalangi oleh adanya seorang laki-laki (ayah,

kakek dan seterusnya) juga oleh adanya cabang (anak, cucu cicit dan seterusnya)

¥ M. Ali al-Sabuni, al-Mawaris fi al-Syari’at al-Islamiyyah ‘ala Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah,
h. 77.
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baik laki-laki ataupun perempuan.
3. Bagian Waris Kakek

Imam Syafi’i dalam memaknai kakek dijelaskan oleh fuqaha Syafi’iyyah, di antaranya
Dimyati al-Bakri, yaitu kakek yang nasabnya terhadap pewaris tidak tercampuri jenis wanita,
misalnya ayah dari bapak dan seterusnya yang disebut dengan kakek sahih. Sedangkan kakek
yang berasal dari garis wanita disebut sebagai kakek yang rusak nasabnya/ fasid, misalnya
ayahnya ibu, atau ayah dari ibunya ayah dan mereka bukan dari ashab al-furid juga ‘asobah
tapi sebagai zawi al-Arham. * Hal ini didasarkan sesuai dengan kaidah di dalam ilmu fara'id:
“Bilamana unsur wanita masuk ke dalam nasab laki-laki, maka kakek menjadi rusak nasabnya.
Namun bila tidak termasuki unsur wanita, itulah kakek yang sahih . *

Syarif al-Nawawi seorang ‘Ulama Syafi’iyah menerangkan hadis dalam bab Il bahwa
bagian 1 kakek bagian fardu ketika bersama anak laki-laki atau cucu laki-laki. ** Sedangkan al-
Dimyati al-Bakri yang juga seorang ‘Ulama Syafi’iyah, kakek (ayah dari ayah) mendapatkan
warisan sebagai zu al-fara id yaitu }s sebagaimana surat An-Nisa’ ayat 11 ““li abawaihi likulli
wahidin minhuma al-sudus”, di mana kakek diibaratkan seperti ayah. ®

Menurut al-Baihagi, kedua hadis dalam bab II juga dikutip oleh Imam Syafi’i.

Menurutnya, imam Syafi’i mengatakan tidak mengetahui bagian pasti kakek dalam al-Sunnah

%1 |bid, h. 78, al-Syarbini, Mugni al-Muhtdj, Juz IV h. 19-21.

%2 Muhammad Syatta al-Dimyati al-Bakri, Hasyiyah I'anat al-Talibin, Juz I1l, h. 393.

% M. Ali al-Sabuni, al-Mawaris fi al-Syari’at al-Islamiyyah ‘ala Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah,
h. 84.

% Abu Zakaria Muhyiddin bin Syarif al-Nawawi, Majmu’, Juz XV, h. 86.

% Muhammad Syatta al-Dimyati al-Bakri, Hasyiyah I'anat al-Talibin, Juz 111, h. 393.
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dan tidak ada yang ditetapkan ahli hadis atas semua ketetapan bagian kakek. *
Pada bagian kakek Imam Syafi’i memperinci, yaitu:

a. Kakek sahih (bapak dari ayah) menduduki status ayah apabila tidak ada ayah atau
saudara laki-laki atau perempuan sekandung atau seayah.

b. Mendapat * apabila ada far’ waris muzakkar, yaitu anak turun laki-laki.

c. Mendapat ‘s ditambah sisa apabila pewaris meninggalkan fur’ waris muannas, yaitu
anak turun perempuan.

d. Menjadi ‘asabah apabila tidak meninggalkan far’ waris muzakka atau far’ waris
muannas, yaitu anak turun laki-laki dan perempuan.

e. Kakek dapat menghijab: saudara seibu, anak laki-laki saudara sekandung dan seayah,
paman sahih (kandung) dan seayah, seterusnya anak turun mereka, bapaknya kakek sahih
(kandung) dan seterusnya ke atas, dan ia terhijab oleh ayah dan kakek sahih yang
terdekat. ¥’

4. Bagian Waris Saudara

Saudara dalam surat ‘An-Nisa™ ayat 12 dan 176 diperjelas oleh salah satu ‘Ulama
Syafi’iyah, di antaranya Musa bin ‘Imran al-Imrani, yaitu al-akh dalam ayat 12 adalah saudara
seibu (walad al-umm) baik laki-laki dan perempuan. Adapun ayat 176 adalah saudara

sekandung atau seayah dimana mereka mewarisi ketika kalalah, *® dan kalalah sendiri diartikan

% Husain bin ‘Ali al-Baihagi, Ma rifah al-Sunan wa al-asar ‘an Imam Muhammad Idris al-
Syafi’i, h. 65.

7 *Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan Bilateral
Hazairin, h. 99.

%8 Musa bin ‘Imran al-‘Imrani, al-Bayan fi Fighi al-Imam Asy-Syafi’i, Juz 1X, h. 47-49.
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pewaris yang tidak mempunyai anak turun laki-laki dan ayah. * sedangkan Imam Hanafi,
mengartikan kalalah adalah pewaris yang tidak mempunyai anak turun laki-laki dan ayah ke
atas sehingga kakek menghijab para saudara. “°

Pada bagian saudara perempuan sahihah (seayah dan seibu), menurut imam Syafi’i:

a. Mendapatkan *apabila sendirian, tanpa adanya saudara laki-laki kandung pewaris.

b. Mendapatkan 25 apabila ia dua orang atau lebih tanpa bersama-sama dengan saudara
laki-laki kandung yang membuatnya menjadi ‘asabah bi al-gair.

c. Menjadi ‘asabah bi al-gair apabila sendiri atau banyak mewarisi bersama dengan
saudara laki-laki kandung (sahih) dengan perbandingan 2:1, ia juga menjadi ‘asabah
ketika bersama-sama:

1) Seorang atau lebih anak perempuan.

2) Seorang atau lebih cucu perempuan garis laki-laki.

3) Bersama dengan 1 dan 2 sebelumnya tanpa saudara laki-laki sahih, jika ada ia
akan digandeng oleh saudaranya itu.

d. Dapat menghijab ketika ia bersama anak perempuan atau cucu perempuan garis laki-
laki.

e. Saudara laki-laki dan perempuan seayah:

1) Anak laki-laki saudara sahih dan seayah.
2) Paman sahih dan seayah beserta sekalian anak turun mereka.

f. Tidak dapat menghijab saudara perempuan seayah kecuali ia terdiri dari dua orangtua

¥ Muhammad Syatta al-Dimyati al-Bakri, Hasyiyah I'anat al-Talibin, Juz I11, h. 399.
“0 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, h. 167.
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lebih.

g. la terhijab oleh: ayah, anak laki-laki, cucu laki-laki garis laki-laki. **
1) Pada bagian saudara perempuan seayah, imam Syafi’i membagi:

a) Mendapat %, apabila sendirian, tanpa bersama saudara perempuan sakikah atau saudara
laki-laki seayah.

b) Mendapat 2 jika dua orang atau lebih tanpa adanya saudara perempuan sahikah atau
saudara laki-laki seayah.

C) ‘Asabah jika ia sendiri atau berbilang, dengan digandeng oleh saudaranya yang laki-laki
seayah dalam klasifikasi ‘asabah bi al-gair dengan berbanding 2:1.

d) ‘Asabah ma’a al-gair, apabila ia bersama: anak perempuan dan cucu perempuan garis
laki-laki, anak perempuan, cucu perempuan garis laki-laki dan seterusnya.

e) Mendapat s jika ia bersama saudara perempuan sakikah.

f) la dapat menghijab pada: anak-anak dari saudara saki/ dan seayah, para paman sakih
(kandung/seayah dan seibu) maupun seayah dan seterusnya anak-anak mereka.

g) la dapat terhijab oleh: anak laki-laki maupun cucu laki-laki garis laki-laki, ayah, saudara
laki-laki sahih, saudara perempuan sakikah yang menjadikannya ‘asabah ma’a al-gair,
dua orang saudara perempuan sakihah kecuali bersamanya saudara laki-laki seayah. *
A. Pada bagian saudara perempuan seibu, imam Syafi’i membagi:

1. Mendapat ' jika ia sendirian (termasuk apabila ia laki-laki) tanpa meninggalkan

far’ waris muzakkar atau muannas ataupun leluhur pewaris (ayah, kakek dan

*1 Abdul Ghafur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan Bilateral Hazairin, h.
114.
* Ibid, h. 118.
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seterusnya).

2. Mendapat Y bila dua orang atau lebih (termasuk yang laki-laki) tanpa
meninggalkan far’ waris muzakkar atau muannas maupun leluhur pewaris.

3. la terhijab oleh: anak laki-laki pewaris baik laki-laki maupun perempuan, cucu
laki-laki dan perempuan garis laki-laki, ayah, kakek sahih.

a. Pada bagian saudara laki-laki sakih, Imam Syafi’i membagi:

1) Mendapat ‘asabah baik sendiri atau lebih, atau bersama saudara perempuan
sahihah, dengan perbandingan 1:1 sesama perempuan dan 2:1 terhadap laki-laki.
Hal ini bila tidak ada far’ waris muzakkar atau muannas, tidak ada kakek dan
orang-orang yang menghijabnya.

2) laterhijab oleh: anak laki-laki atau cucu laki-laki garis laki-laki dan ayah.

3) la dapat menghijab terhadap: saudara laki-laki seayah, anak laki-laki saudara
laki-laki sakih maupun seayah, paman sakiz maupun seayah serta anak laki-laki
paman sahik atau seayah. *

a) Imam Syafi’i membagi bagian saudara laki-laki seayah, yaitu:

A. ‘Asabah, baik sendiri maupun banyak atau bersama saudara perempuan seayah
sebagaimana layaknya saudara laki-laki sakik dengan perbandingan 2:1 antara
laki-laki dan perempuan dan 1:1 sesama jenis.

B. la terhijab oleh: saudara laki-laki sahik, saudara perempuan sakikah apabila ia

bersama anak perempuan atau cucu perempuan garis laki-laki, anak laki-laki

“ bid, h. 121.
* Ibid, h. 123.
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atau cucu laki-laki dari garis laki-laki.
C. la dapat menghijab: anak laki-laki saudara saki/ atau seayah, paman sahih atau
seayah maupun anak laki-laki paman sajik atau seayah, anak laki-laki cucu laki-

laki dari garis laki-laki.

5. Kewarisan Kakek Bersama Saudara

Sebagaimana jumhur ‘Ulama, imam Syafi’i sepakat bahwa ayah menghalangi kakek
dan kakek menggantikan ayah. Mereka sepakat pula bahwa ayah dan kakek menghalangi
saudara seibu, dan ayah menghalangi saudara sekandung dan saudara seayah. Sementara
saudara seibu akan mendapat waris hanya ketika menjadi kalalah, akan tetapi mereka berbeda
pendapat apakah kakek dalam hal ini menggantikan kakek, dapat menghalangi saudara
sekandung dan seayah? Ataukah dalam hal ini dapat menggantikan ayah sehingga tidak dapat
menghalangi mereka. *®

Sementara Imam Syafi’i lebih sepakat sebagaimana pendapat Ali bin Abu Talib, Zaih
bin Sabit dan Ibnu Mas’ud r.a untuk memberikan warisan kepada saudara-saudara ini ketika
bersama kakek, meskipun ketiga sahabat berselisih pendapat tentang cara pembagiannya. */

Imam Syafi’i dalam kitabnya al-Umm, lebih sepakat dengan pendapat Zaid bin Sabit
dalam pembagian waris kakek bersama saudara. Beliau berkata:
“Menurut kami, jika seorang kakek menerima harta warisan bersama saudara-saudara mayit,

maka warisan dibagi diantara mereka selama pembagian itu lebih baik baginya dari pada ‘.
Jika 13 lebih baik bagi kakek, maka ia diberi bagian itu, begitulah pendapat Zaid bin Sabit.

* Ibid, h. 124.
“¢ Mahmud Syaltut, Ali al-Sayis, Perbandingan Mazhab dalam Masalah Figih, h. 205.
" Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz X, h. 7759-7760.
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Darinya kami banyak mendapatkan ketetapan tentang harta warisan. ‘Umar dan ‘Usman juga
pernah menyampaikan pendapat yang sama dengan Zaid bin Sabit, beberapa sahabat juga
meriwayatkan semacam ini dan hal ini merupakan pendapat jumhur fugaha'. Ada sebagian
‘Ulama yang berbeda pendapat dengan kami, mereka berpendapat bahwa kakek sama
kedudukannya dengan ayah dan para sahabat Nabi berbeda pendapat tentang bagian
warisannya. Menurut Abu Bakar, Ibnu ‘Abbas, ‘Aisyah, ‘Abdullah bin ‘Atabah dan ‘Abdullah
bin Zubair berpendapat jika ayah bersama dengan saudara mayyit, maka mereka tidak
mendapatkan warisan dan warisan itu hanya diberikan kepada kakek (ayah). *

Juga pendapat beliau ketika para sahabat berselisih, dalam kitab al-Umm disebutkan:
“Menurut hemat kami, ketika para sahabat berselisih pendapat, maka kita tidak mengacu pada
satu pendapat kecuali dikuatkan dengan hujjah dan dalil yang kuat serta sesuai dengan as-
sunnah, begitulah pendapat kami. Kami mendukung pendapat Zaid bin Sabit dan yang
sependapat dengannya; karena pendapatnya dikuatkan dengan hujjah. Sementara menurut
pendapat kami, yang mengatakan bahwa kakek sama dengan ayah berdasarkan hujjah berikut
ini: yaitu firman Allah swt “aal ) aSul 4l « (agama orangtuamu lbrahim)QS. Al-Hajj: 78;
karena itu kakek diposisikan sebagai ayah dalam ikatan nasab. Kaum muslimin tidak berbeda
pendapat bahwa bagian kakek tidak kurang dari ‘. Begitulah ketentuan mereka pada kakek.
Kaum muslimin juga sepakat bahwa saudara seibu tidak mendapatkan harta warisan jika ada
kakek. Begitu juga ketentuan mereka bagi ayah”. f°

Perincian kakek mewarisi bersamaan dengan saudara menurut Zaid bin Sabit diikuti
oleh Imam Syafi’i, yaitu mempunyai dua keadaan yang masing-masing memiliki hukum
tersendiri:

a. Kakek mewarisi hanya bersamaan dengan saudara, tidak ada ahli waris dari ashab al-
furiid seperti istri atau ibu, atau anak perempuan dan sebagainya. Kakek dipilihkan
yang afdal baginya agar lebih banyak memperoleh harta warisan dari dua pilihan yang
ada. Pertama dengan cara pembagian (mugasamah) dan kedua dengan cara

mendapatkan sepertiga (‘) harta warisan.® Makna pembagian ini adalah kakek

dikategorikan seperti saudara kandung. la mendapatkan bagian yang sama dengan

“ Muhammad Idris al-Syafi’i, al-Umm, juz 11, h. 85.
“ Ibid.
%0 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz X, h. 7765.
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bagian saudara kandung laki-laki. Apabila kakek berhadapan dengan saudara
perempuan kandung, maka ia menempati posisi yang sama seperti saudara kandung
laki-laki, berarti kakek mendapatkan bagian dua kali lipat bagian para saudara
perempuan sekandung. Bila cara pembagian tersebut kemungkinan merugikan kakek,
maka diberikan dengan memilih cara mendapatkan sepertitiga (‘;3) harta waris yang
ada.

. Kakek mewarisi bersama para saudara dan ashab al-furiid yang lain seperti: suami-
istri, ibu, istri, anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki atau selain dari
para saudara. Kakek dapat memilih salah satu dari tiga pilihan yang
menguntungkannya, yaitu dengan pembagian (muqasamah), menerima sepertiga @)
sisa, atau menerima seperenam (%) dari seluruh harta waris yang ditinggalkan
pewaris.”

Hal ini pun dengan syarat bagiannya tidak kurang dari seperenam (*/s) bagaimanapun

keadaannya. Kalau jumlah harta waris setelah dibagikan kepada ashab al-furid tidak tersisa

kecuali seperenam atau bahkan kurang, maka tetaplah kakek diberi bagian seperenam (%)

secara fard, dan para saudara kandung digugurkan atau dikurangi haknya. Adapun bila cara

pembagian setelah para ashab al-furiid mengambil bagiannya, maka bagian sang kakek yang

lebih menguntungkannya. Jika sepertiga (‘s) sisa harta waris yang ada lebih

menguntungkannya, maka itulah bagian kakek. Yang pasti, bagian kakek tidak boleh kurang

dari seperenam (%) bagaimanapun keadaannya sebab bagian tersebut adalah bagiannya yang

telah ditentukan syari’at.

*! Ibid.
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Demikian juga ijtihad Zaid bin Sabit dalam masalah al-Akdariyah juga diikuti oleh
Imam Syafi’i. Kasusnya seperti berikut ini: jika seseorang wafat dan meninggalkan seorang
suami, ibu, kakek dan seorang saudara kandung perempuan. Apabila berpegang pada kaidah
yang telah disepakati para Fugaha' termasuk Zaid bin Sabit sendiri maka pembagiannya adalah
dengan menggugurkan hak saudara kandung perempuan. Akan tetapi Zaid bin Sabit r.a
memberi saudara kandung setengah (*1,) bagian dan menaikan akar masalahnya dari enam (6)
menjadi sembilan (9). Kemudian ia menyatukan hak saudara kandung perempuan dengan
saham kakek dan membaginya menjadi bagian laki-laki dua kali lipat bagian wanita. Setelah
ditashih, akar masalahnya menjadi dua puluh tujuh (27), jadi suami mendapat sembilan (9)
bagian, ibu enam (6) bagian, kakek delapan (8) bagian dan saudara kandung perempuan empat
(4) bagian. **
Dalil yang dijadikan penguat oleh Imam Syafi’i adalah:
1- Surat An-Nisa" ayat 7 dan surat al-Anfal ayat 75, yaitu:
GusiofY 15 I &5 s Luna Ja 50
“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan
kerabatnya..” (Q.S. An-Nisa': 7). **
B S 3 ariy 3 s a8 Sl
Cree orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (dari pada bukan kerabatnya)....” (Q.S. al-Anfal: 75). >

Keumuman dalam dua ayat ini masuk dalam pengertian kakek dan

*2 Ibid, h. 7763-7764.
%% Departemen Agama RI (DEPAG), al-Qur an dan Terjemahannya, h. 136.
> Ibid, h. 186.
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para saudara. Maka tidak boleh mengkhususkan kakek mewaris tanpa para
saudara laki-laki dan perempuan. Saudara laki-laki yang dapat 'asabah
berbagi dengan saudara perempuannya, maka tidak gugur dengan adanya kakek
sebagaimana menyamakan dengan adanya anak laki-laki. *°

2. Kewarisan kakek bersama saudara bertendensi pada keputusan sahabat Zaid
bin Sabit ketika Mu'awiyah menulis surat kepadanya, maka dibalas oleh beliau: "aku
sendiri telah menyaksikan ‘Umar r.a sebelum saudara memberikan kepada kakek
seperdua jika dia mewaris bersama-sama seorang saudara laki-laki dan sepertiga jika
la mewaris bersama-sama dua orang atau lebih saudara, dan tidak boleh kurang
bagian kakek itu dari sepertiga, sekalipun banyak jumlah saudara-saudara itu, tidak
peduli apakah saudara-saudara itu laki-laki, perempuan, begitu juga ‘Umar, r.a
membagi antara kakek bersama saudara kandung serta seayah dan tidak pada saudara
seibu”. Begitu juga ‘Usman bin ‘Affan r.a membagi kewarisan kakek bersama
saudara sebagaimana ‘Umar r.a.>

3. Imam Syafi'i menegaskan dengan mengomentari kewarisan kakek bersama
saudara dalam al-Risalah, diantaranya adalah: tidak ada nas eksplisit dalam al-Qur'an
maupun al-Hadis; hak waris kakek semata-mata bukan karena keayahan dan
hubungan kakek bersama saudara dikiaskan dengan "kakek adalah bapak dari ayah si

mayyit sedang saudara adalah sepupu dari ayah, artinya masing-masing

% Ibnu Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz V, h. 413.
Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, Juz IV, h. 33.

% Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, Ma rifah al-Sunan wa al-asar ‘an Muhammad bin Idris al-
Syafi’i, Jilid V, h. 63-64.
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berhubungan dengan si mayyit melalui ayah”; mengenai ketentuan kakek tidak boleh
kurang dari Y5 hanya mengikuti ketentuan Nabi saw; bagian kakek bersama saudara
mendapat bagian yang sama atau lebih besar; melindungi hak waris saudara laki-laki
dengan kakek sebagaimana dikiaskan dan inilah pendapat mayoritas ahli fikih dulu
dan sekarang; disamping itu pewarisan saudara laki-laki sangat kuat karena
ditegaskan oleh nas al-Qur'an, sedang kakek tidak dan bahkan pewarisan saudara
perempuan pun lebih tegas di dalam sunnah dari pada pewarisan kakek.>’
6. Ahli Waris Pengganti Menurut Imam Syafi’i
a. Fikih Syafi’i dan Hukum Kewarisan KHI
Terjemahan Hazairin tersebut berbeda dengan terjemahan Ulama pada umumnya,

1.8 Mawali berasal dari bahasa Arab dalam bentuk

termasuk terjemahan Departemen Agama R
jamak (plural), mufradnya (singularnya) al maula yang berarti al-malik- wa al-sayyid : raja
atau tuan, majikan, budak, yang memerdekakan, yang dimerdekakan, pemberi nikmat, yang
mencintai, teman (sahabat), sekutu, tetangga, pengikut, tamu, anak laki-laki, paman, anak laki-

lakipaman, menantu, kemenakan (anak laki-laki dari saudara perempuan), kerabat yang dekat

secara mutlak.>®

" Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, h. 257-261.

8 Terjemahan Departemen Agama R.I : “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan
ibu bapak dan kaum kerabat, kami jadukan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mere tiap harta peninggalan dari harta yang pewarisnya.
Dan (jika ada) orang- orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka
bahagiannya Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu”. Departemen Agama R.l., Al-Qur’an dan
Terjemahannya, (Jakarta : PT. Bumi Restu, 1976-1977), h. 122-123

*Louis Ma’luf dalam Ramlan Yusuf Rangkuti, Fikih Kontemporer di Indonesia (studi tentang
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia), ( Medan, Pustaka Bangsa Press, 2010), h. 346
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Menurut H. Toha Jahja Omar, M.A.%°, kata mawali dalam Q.S.4: 33 adalah lafaz mujmal
yang mufradnya maula yang mempunyai arti lebih dari satu, antara lain: a. Tuan yang
memerdekakan, b. Budak yang dimerdekakan, c. Sahabat, lafaz mujmal perlu kepada
mubayyin. Mubayyinnya ada tiga, yaitu : 1. Qur’an atau firman Allah swt, 2. Sabda Rasul, 3.
Perbuatan Rasul. Lafaz mawali dalam ayat itu sudah ada mubayyinnya, yaitu terdiri dari dua
kalimat, karena itu Q.S. An-Nisa(4): 33 harus dibaca :

B o 3 L g0 s e

“Bagi tiap-tiap pewaris kami jadikan mawali, dari harta peninggalannya dan mereka itu
adalah dua ibu-bapak dan kerabat-kerabat yang terdekat”.

“Al-Walidani wa al-agrabuna bukan menjadi fa’il dari taraka, tetapi menerangkan
maksud al-mawali, sedangkan fa il dari taraka kembali kepada lafaz kullin yang dalam hal ini
pewaris.

Mahmud Yunus, setelah mengutip Q.S. an-Nisa’(4): 33, menyebutkan bahwa arti mawali
(jamak maula) menurut bahasa banyak sekali, yaitu yang mempunyai (tuan), budak, yang
memerdekakan, yang dimerdekakan, halif, tetangga, anak, anak paman, anak saudara
perempuan, paman dan lain-lain. Tetapi bila kata itu disusun dalam satu kalimat, maknanya

hanya satu, bukan semua makna itu. Bahkan beliau katakan, telah sepakat ahli tafsir, arti

®Toha Yahya Omar, “Pembahasan Utama dalam Seminar Hukum Nasional 1963 tentang asas-asas Tata

Hukum Nasional dalam Bidang Hukum Waris”, dalam Perdebatan dalam Seminar Hukum Nasional tentang
Faraid, (Jakarta : Tintamas, 1964), h. 20
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mawali dalam ayat tersebut adalah anak atau ahli waris atau asabah atau yang mempunyai
wilayah atas harta peninggalan, namun mereka berbeda pendapat tentang tafsir ayat tersebut.®*

Mengapa sepakat ahli tafsir tentang mawali itu arti mawali itu ahli waris. Karena Q.S.
An-Nisa (4): 33 itu, diterangkan oleh Q.S. Maryam (19): 5-6 bahwa mawali disebutkan
maknanya dengan ahli waris dan wali adalah awala. Demikian pula Q.S. An-Nisa (4): 7 yang
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan (mawali bapak dan karib-karib yang terdekat).
Berdasarkan penjelasan ayat terhadap ayat tersebut, maka ulama tafsir sepakat bahwa mawali
dalam Q.S. An-Nisa (4): 33 itu maknanya adalah ahli waris.®

Berdasarkan Q.S. an-Nisa™ (4): 1 dan Q.S. al-Ahzab (33): 6 yang menyebutkan al-arham
dan ulu al-arham. Hazairin menyimpulkan hubungan darah menurut al-Qur’an itu ada 4
(empat) macam, yaitu : walidan, aulad, agrabun dan ulu al-qurba. Khusus istilah walidan dan
agrabun adalah ahli- waris, tetapi kata-kata itu digunakan sebagai istilah hubungan
kekeluargaan, maka selalu berarti perhubungan, dan perhubungan itu selalu bertimbalan.
Walidan dapat menjadi ahli waris bagi anaknya, dan agrabun dapat pula menjadi ahli waris
bagi sesama agrabunnya.

Berbeda dengan istilah ulu al-qurba, ditinjau dari sudut kedudukan seseorang dalam
hubungannya dengan orang lain, maka jelas dia bukan ahli warisnya, tetapi mereka itu masih
sepertalian darah dengan dia. Ini berarti ulu al-qurba itu menurut Al-Qur’an sebagai timbalan

perhubungan yang tidak mungkin menjadi pewaris bagi sesama ulu al-qurbanya. Karena itu

®! Mahmud Yunus, “Pembahsan Umum” dalam Perdebatan dalam Seminar Hukum Nasional tentang
Faraid, (Jakarta : Tintamas, 1964), h. 78.

%2 Adapun teks Q.S. Maryam (19): 5-6 dan Q.S.An-Nisa (4): 7 adalah sebagai berikut : Q.S. Maryam
(19): 5-6 : Q.S.An-Nisa (4): 7
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dapat disimpulkan bahwa agrabun itu berarti “keluarga dekat” yang dapat mewarisi
sesamanya, sedang ulu al-qurba sebagai “keluarga jauh” yang tidak mungkin saling mewarisi
sesama mereka (baik sebagai pewaris dan ahli waris).%

Didalam Q.S. an-Nisa' (4): 33, Allah swt memerintahkan agar memberikan harta
pewaris kepada mawali si fulan (orang yang terlebih dahulu meninggal dari pewaris). Dengan
demikian, berarti mawali si fulan itu adalah ahli waris yang akan memperoleh harta warisan,
disamping adanya ahli waris lain, seperti ayah dan ibu. Sebab itu, harta warisan wajib diberikan
kepada mawali si fulan, bukan kepada si fulan (yang lebih dahulu meninggal dari pewaris).
Pertanyaan yang muncul, apa hubungan si fulan dengan pewaris (si mayit) sehingga mawali si
fulan itu ikut pula menjadi ahli waris tehadap si mayit (pewaris), padahal si fulan itu sendiri
tidak ikut menjadi ahli waris karena ia lebih dahulu meninggal dari si pewaris. Hazairin
menjelaskan bahwa si fulan itu tidak ahli waris, karena prinsip umum Al-Qur’an menyatakan
bahwa pewarisan itu terjadi didasarkan kepada adanya hubungan pertalian darah antara si mayit
dengan anggota keluarganya yang masih hidup. Oleh karena itu si fulan adalah anggota
keluarga yang telah meninggal terlebih dahulu dari pewaris, maka ia tidak lagi sebagai ahli
waris. Adapun mawali si fulan tersebut menjadi ahli- waris adalah merupakan keturunan di
mayit yang bukan status anak baginya.

Dengan demikian, dapat dipahami mawali si fulan itu adalah keturunan dari si pewaris,
meskipun bukan anaknya secara langsung seperti halnya si fulan (anaknya yang terlebih dahulu

meninggal daripada pewaris). Jadi hubungan si mawali dengan si pewaris adalah melalui

% Hazairin, Op.Cit. h. 26-27
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anaknya yang telah terlebih dahulu meninggal dari pewaris. Karena itulah, mawali tersebut
masuk ke dalam istilah agrabun (para keluarga dekat yang memperoleh warisan, selain kedua
ibu bapak). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulan bahwa mawali itu adalah karena
penggantian, yaitu orang-orang menjadi ahli waris karena tidak ada lagi penghubung antara
mereka dengan sepewaris.®*

Allah swt menjadikan mawali bagi seseorang bukanlah sia-sia, tetapi ada maksudnya.
Harta itu memang bukan untuk si fulan, karena dia sendiri telah meninggal dunia terlebih
dahulu sebelum si pewaris meninggal. Tetapi bagian yang diperolehnya seandainya dia masih
hidup pada saat si pewaris mewariskan harta peninggalannya akan dibagi-bagikan kepada
mawali-nya itu, mereka bukan sebagai ahli waris si fulan, tetapi sebagai ahli waris dari yang
mewariskan kepada si fulan tersebut, misalnya bapak atau ibu si fulan tersebut. Pengertian
tersebut tergambar bagi seorang bapak atau ibu yang diwarisi oleh anak-anaknya bersama-sama
dengan mawali bagi anak-anaknya yang telah meninggal terlebih dahulu. Bisa saja terjadi
pengertian lain, seperti seorang bapak atau ibu yang hanya diwarisi oleh mawali untuk anak-
anaknya yang semuanya telah meninggal terlebih dahulu.®®

Sementara Abdurrahman mengatakan walapun pada umumnya dasar yang dipergunakan
di Peradilan Agama dalam penetapan hukum adalah hukum Islam versi mazhab Syafi’i, namun
dalam prakteknya, baik sebelum tahun 1976 maupun sesudahnya, hakim Peradilan Agama

tidak selamanya selalu berpegang kepada referansi aliran Syafi’iyah. Pengadilan Agama dalam

64 y1.:
Ibid
% Hazairin 1, Op Cit. h. 29-31 : Departemen Agama R.I., Laporan Hasil Seminar Hukum Waris Islam,
(Jakarta : Ditbinbapera Depag R.1., 1982), h. 76.
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menetapkan putusan maupun fatwa tentang harta gono gini-yang hal ini tidak di kenal dalam
referensi Syafi’i-mengutip langsung ketentuan hukum yang ada dalam al-Qur’an.®®

Terkait dengan hal tersebut Hazairin berpendapat, bahwa doktrin sunni (baca:Syafi’i)
yang selama ini dipegang sebagai pedoman oleh mayoritas umat muslim Indonesia lebih
bercorak patrilianistik, sedangkan yang dikehendaki Alquran adalah sistem kewarisan bilateral.
Hal ini menurutnya karena doktrin sunni (pro Syafi’i) dipengaruhi oleh kultur bangsa Arab, dan
disamping para pemikir muslim klasik hidup dalam sosio kultural patrilinal. Oleh karena itu
menurutnya haruslah diadakan beberapa konstruksi hukum waris Islam untuk masyarakat
Indonesia dalam hal-hal tertentu yang sesuai dengan adat dan tradisi masyarakat Indonesia
dengan upaya penafsiran ulang agar sesuai dengan corak hukum waris bilateral sebagaimana
yang sesungguhnya dipresentasikan oleh Alquran.®’

Berkaitan dengan pendapat pemikir hukum Indoensia di atas mengenai konstruksi
hukum waris Islam untuk masyarakat Indonesia, tentunya sangat terkait dengan corak
kesukuan hukum kewarisan Islam di Indonesia yang lebih bersifat bilateral, parental dan
patrilinial bukan hanya bercorak patrlinial sebagaimana doktrin yang dipakai fikih Syafi’i.
Sehingga dengan adanya perbedaan sifat dan system antara kondisi masyarakat Arab dan
Indonesia tersebut memunculkan gagasan tentang perlunya diadakan pembaharuan terhadap
hukum Islam yang berasal dari pengaruh fikih Syafi’i tersebut, khususnya mengenai hukum

kewarisan Islam di Indonesia.

® Abd Rahman, op. cit, h. 18
%" Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran, Tintamas, Jakarta, 1982,him. 11.
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Dengan demikian terlihat bahwasanya konsep fikih Syafi’i tidak selamanya memberi
pengaruh terhadap hukum kewarisan di Indonesia namun, dalam beberapa materi berbeda
bahkan kontradiktif dengan hukum kewarisan di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalan beberapa
kasus diantaranya:

1) Pembagian warisan dengan cara damai. (pasal 183 KHI). Pasal 183 KHI ini

berbunyi: Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam
pembagian harta warisan, setelah masing- masing menyadari bagiannya. Dalam
fikih Syafi’i disebutkan bahwa pembagian harta waris haruslah berdasarkan pada
bagian-bagian yang telah ditentukan (nasiban mafrudha).
Menurut mereka hal ini merupakan ketentuan mutlak yang berasal dari Allah dan
tidak ada pembaharuan di dalamnya kecuali ada nash lain yang menyatakannya®.
Dengan demikian dalam fikih Syafi’i tidak dikenal adanya perdamaian sebagai
mana yang dikemukakan KHI.

2) Penggantian Kedudukan/ plaatsvervulling (pasal 185 KHI), dalam KHI pasal 185
yang berbunyi: Ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pada pewarismaka
kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya, kecuali mereka yang tersebut
dalam pasal 173. Bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian
ahli waris yang sederajat dengan yang diganti.

Kajian tentang pengganti kedudukan (plaatsvervulling) tersebut di atas merupakan

solusi yang diberikan KHI dalam hal penyelesaian kewarisan anak dari ahli waris yang terlebih

dahulu meninggal dari pewaris (baca: cucu) sedangkan saudara ayahnya masih ada, menurut

* As-Syarbani, Mugni al-Muhtaj, jilid 111, Dar al-Fikr, 1978, him.2-3.
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fukaha anak tersebut digolongkan dalam posisi zu al-arham dan menurut ketentuan fikih Syafi’i
% anak tersebut tidak dapat memperoleh harta karena terhijab™ oleh saudara-saudara ayahnya.

Sementara itu KHI telah memodifikasi ketentuan tersebut dan memberikan bahagian
bagi cucu tersebut.

3) Pembagian warisan ketika pewaris masih hidup (pasal 187 KHI) yang berbunyi:
Bilamana pewaris meninggalkan harta peninggalan, maka oleh pewaris semasa
hidupnya atau oleh para ahli waris dapat ditunjuk beberapa orang sebagai pelaksana
pembagian harta warisan dengan tugas:

a) Mencatat dalam suatu daftar harta peninggalan, baik berupa benda bergerak
maupun tidak bergerak yang kemudian disahkan oleh para ahli waris yang
bersangkutan, bila perlu dinilai harganya dengan uang.

b) Menghitung jumlah pengeluaran untuk kepentingan pewaris sesuai dengan
pasal 175 ayat 1 sub adalah, b, dan c.

¢) Sisa dari pengeluaran dimaksud adalah merupakan harta warisan yang harus
dibagikan kepada ahli waris yang berhak.

Adapun dalam fikih Syafi’i berlaku ketentuan bahwa waris-mewarisi hanya terjadi dan

dianggap sah setelah terjadinya kematian pewaris.”* Artinya bila tidak terjadi kematian maka

*Menurut Imam Syafi’i bahwa zawil arham atau kerabat dekat tidak berhak mendapat waris. Lebih
lanjut menurutnya bila tidak ada ashab furud dan asabah yang mewarisi harta, maka harta tersebut diserahkan ke
bait mal untuk diserahkan demi kepentingan umat Islam. Lihat asSyarbaini, op. cit., him.6-7

"®Hajaba Yahjubu dalam istilah fikih berarti menutup atau menghangi ahli waris dari menerima warisan
sama sekali (hijab al-hirman), dan mengurangi bagian ahli waris (hijab annugsan). Maksudnya seorang ahli waris
menjadi tidak berhak sama sekali terhadap warisan atau berkurang haknya karena keberadaan ahli waris lain.
Lihat M. Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, Lentera, Jakarta, 2000, hlm. 568. Ahli waris yang menutup
bagian tersebut disebut hajib dan yang tertutup atau terhangi dan terkurangi bagiannya disebut mahjub. Perbuatan
menutup bagian warisan disebut dengan hijab.



90

warisan tidak boleh dibagikan. Dan hal ini tentunya sangat kontraversial dengan KHI yang
membolehkan adanya pembagian ketika pewaris masih hidup.

4. Sistem kewarisan kolektif (pasal 189 KHI) berbunyi: Bila harta warisan yang akan
dibagi berupa lahan pertanian yang luasnya Kkurang dari 2 hektar, supaya
dipertahankan kesatuannya sebagaimana semula dan dimanfaatkan untuk
kepentingan bersama para ahli waris yang bersangkutan. Bila ketentuan tersebut
pada ayat (1) pasal ini tidak dimungkinkan karena diantara para ahli waris yang
bersangkutan ada yang memerlukan uang, maka lahan tersebut dapat dimiliki oleh
seorang atau lebih dengan membayar harganya kepada ahli waris yang berhak
sesuai dengan bagiannya masing- masing.

Ketentuan mengenai masalah ini tidak pernah dikaji oleh fikih Syafi’l
sebelumnya.

5. Harta bersama atau gono gini (pasal 190 KHI). Pasal ini berbunyi: Bagi pewaris
yang beristri lebih dari seorang maka masing- masing istri berhak mendapat bagian
atas gono gini dari rumah tangga dengan suaminya sedangkan keseluruhan bagian
pewaris adalah menjadi hak para ahli warisnya.”

Harta gono gini adalah harta kekayaan yang diperoleh suami dan istri selama

berlangsungnya perkawinan di mana kedua-duanya bekerja untuk kepentingan. hidup rumah

" As-syarbain, op. cit., him. 4
’Departemen Agama RI,Pedoman Penyluhan Hukum (UU no 7 tahun 1989 tentang PA dan KHI), 1995,
him. 217- 218.
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tangga. Gagasan tentang harta bersama (gono gini) yang diperkenalkan KHI ini kelihatannya
belum dibicarakan dalam kitab- kitab fikih."

Penjelasan-penjelasan tersebut menunjukkan bahwasanya dalam beberapa materi
konsep fikih Syafi’i tidak selamanya memberi pengaruh terhadap hukum kewarisan di
Indonesia. Namun dalam beberapa materi berbeda bahkan kontradiktif dengan pembaharuan

hukum kewarisan di Indonesia sebagaimana tertuang dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).

B. KEWARISAN MENURUT HAZAIRIN
1. Biografi Hazairin

Hazairin dilahirkan di Bukittinggi, Sumatera Barat, pada tangggal 28 Nopember
1906. Hazairin berketurunan atau berdarah Persia. Ayahnya bernama Zakaria Bahar,
seorang guru, berasal dari Bengkulu. Kakeknya bernama Ahmad Bakar, seorang
mubaligh terkenal pada zamannya. Ibunya berasal dari Minangkabau, etnis yang
terkenal taat pada ajaran agama Islam. Itulah sebabnya sejak kecil Hazairin tumbuh
dalam lingkungan yang penuh dengan bimbingan keagamaan, terutama dari kakeknya
sendiri. Pendidikan agama inilah yang membentuk sikap keagamaanya yang
demikian kuat dalam menempuh perjalanan karier dan hidupnya serta mewarnai
pemikirannya meskipun secara formal ia banyak menuntut ilmu di lembaga

pendidikan Hindia Belanda.” Hazairin adalah salah seorang yang begitu gigih di garda

" A. Rafiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 2001,h. 122.
™ Depag RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, h. 358.
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terdepan, menyuarakan dan membela hukum Islam agar bisa diterima dan diaplikasikan di
bumi Nusantara.” Dan meninggal pada tanggal 11 Desember 1975 dijakarta.”

Dalam hal pendidikan formal Hazairin mengawali bukan ditanah kelahirannya,
melainkan di Bengkulu yang pada waktu itu bernama Hollands Inlandsche School (HIS)
dikhususkan bagi anak-anak Belanda dan anak orang yang mempunyai kedudukan dan
martabat tertentu saja, seperti kaum ningrat dan Cina. Tetapi realitanya Hazairin tetap bisa
sekolah di HIS dan selesai pada tahun 1920. Setelah tamat dari HIS Hazairin kemudian
melanjutkan pendidikannya ke MULO (Meer Uitgebreid Lagere Onderwijs) Padang dan
tamat pada tahun 1924. Usia Hazairin pada waktu itu 18 tahun dan tergolong muda untuk
tamatan MULO. Namun demikian semangat Hazairin untuk terus sekolah semakin membara,
kemudian semangat itu diwujudkan dengan melanjutkan pendidikannya ke AMS (Algemene
Middlebare School) di- Bandung dan berhasil lulus pada tahun 1927. Dan Hazairin melanjutkan
studi di RSH (Rechtkundige Hoogeschool/Sekolah Tinggi Hukum) jurusan Hukum Adat di
Jakarta. Alasan Hazairin memilih jurusan Hukum Adat, di samping pada masa itu jurusan itu
banyak diminati orang, jurusan Hukum Adat juga telah melahirkan beberapa nama besar seperti
Mr. Muhammad Yamin, Mr. Pringgodigdo, Mr.- M. M. Djojodiguna, Mr. Kasman

Singodimedjo, dan Mr. Mohammad Roem.”’

> Prof. Abd. Ghafur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan Bilateral Hazairin,
(Yogyakarta, UlI Press, 2010, h. 15.

’® Al-Yasa Abu Bakar, Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandingan Penalaran Hazairin dan
Penalaran Fikih Mazhab, (Jakarta, INIS 1998) h. 51

" Ibid,.h. 52
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Selama delapan tahun Hazairin bekerja keras mendalami bidang Hukum Adat, berkat
kegigihannya Hazairin berhasil meraih gelar Meester in de Rechten ( Mr) pada tahun 1935."
Dengan kesabaran dan keuletannya akhirnya Hazairin dalam waktu cukup singkat yaitu tiga
bulan berhasil menyelesaikan penelitiannya tentang masyarakat Redjang dan menjadi disertasi
Doktornya yang diberi judul De Redjang dari pendidikan yang sama.”” Karya inilah yang
kemudian menghantarkan Hazairin sebagai ahli Hukum adat dan satu-satunya Doktor pribumi
lulusan sekolah tinggi Hukum Batavia.®’

Keberhasilan Hazairin menapaki jenjang pendidikan membuat pemerintah belanda
mengangkatnya sebagai pegawai yang diperbantukan pada Ketua Pengadilan Negeri Padang
Sidempuan, Sumatra Utara dan Karesidenan Tapanuli tahun 1935-1938 .

Jenjang pendidikan dengan spesialis Hukum Adat telah membuka cakrawala pemahaman
Hazairin terhadap berbagai bentuk system kekeluargaan yang sangat meempengaruhi pola
pemikiran masing-masing adat yang ada.

Hazairin juga pernah dipercaya memangku jabatan Menteri dalam Negeri pada tahun
1953 dalam kabinet Ali Sastroatmidjojo.*

2. Pemikiran Hazairin Tentang Hukum Islam

Hazairin adalah seorang tokoh yang getol memperjuangkan pelaksanaan Hukum Islam di

Indonesia. la mengatakan bahwa bangsa Indonesia akan bahagia apabila hukum yang

diterapkan di Indonesia adalah syari’at agama, atau sekurang-kurangnya adalah hukum yang

” |bid

7 Al-Yasa Abu Bakar, Loc.cit.
8 Abdul Ghofur Anshori, Loc.cit
* |bid,.h. 53

* |bid,.h.60
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tidak bertentangan dengan syari’at agama. Hazairin, disamping dikenal sebagai pejuang
Hukum Islam, dia juga termasuk orang yang memberikan konstribusi besar dalam menggedor
pintu ljtihad yang sudah lama ditutup di Indonesia, menurutnya pintu ljtihad tidak pernah
ditutup dan tidak ada orang yang berhak untuk menutupnya.®
3. Karakteristik Pemikiran Hazairin dalam Hukum Islam

Sebagai seorang ahli hukum dengan spesialisasi hukum adat dan sebagai seorang
mujtahid, beliau telah mencoba untuk merambah jalan memunculkan pemikiran lahirnya
mazhab fikih yang sesuai dengan kepribadian Indonesia.

Menurutnya fikih yang berkembang di Indonesia berasal dari hasil taklid dari kitab-kitab
fikih yang dihasilkan berabad-abad yang lalu. Oleh sebab itu menurut Hazairin umat Islam
Indonesia sudah waktunya melakukan ijtihad menuju pembentukan mazhab Indonesia,
sebagaimana orang Mesir menyusun fikih sesuai dengan ke-Mesirannya dan orang Arab
dengan ke-Arabannya.

Dalam memahami. nas, baik itu dari al-Quran maupun hadis, Hazairin mempunyai
karakteristik tersendiri yaitu dengan melakukan perbandingan langsung antara segala ayat-ayat
yang berkaitan dengan pokok persoalan, meskipun keterkaitan antara ayat yang satu dengan
ayat yang lain sangat jauh dan menjadikannya satu kesatuan utuh dan saling menerangkan
antara ayat tersebut, sehingga corak penafsiran ini tidak membolehkan mengartikan suatu ayat
yang menjadi bagian dari keseluruhan itu secara terlepas atau dikeluarkan dari ikatan

keseluruhan itu.®

8 Abdul Ghofur Anshori,Op.cit h.70
* Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur’an Hadist, (Jakarta, Tintamas 1982) h. 6
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Dasar pemikiran Hazairin ini didasarkan atas pemahamannya terhadap firman Allah swt
dalam surat Ali-Imran ayat 7:

” )s P
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Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi) nya ada ayat-
ayat yang muhkamaat™, ltulah pokok-pokok isi Al quran dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabihaat®. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan,
Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.(al
imran:7)

Secara ringkas beliau mengartikan ayat diatas dengan :
“Dia, Allah yang menurunkan Qur’an itu kepadamu. Ayat-ayat-Nya ada yang
bermuat ketentuan pokok, ada pula yang berupa perumpamaan...Orang-orang
yang sungguh-sungguh berilmu berkata : kami beriman kepada-Nya...semua
ayat-ayat itu adalah dari Tuhar kami. ...”®"
Berdasarkan ayat tersebut, Hazairin berkeyakinan bahwa segala permasalahan hukum
yang ada dalam nas, dapat diatasi-dengan metode istinbat di atas. Metode tafsir ini menurutnya

sangat akurat untuk mendekatkan pada sebuah penafsiran sedekat mungkin kepada kebenaran

hakiki.

% Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan
mudah

% Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengandung beberapa
pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau
ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang
ghaib-ghagb misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain.

" Ibid.
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Hal ini diperkuat oleh beliau dengan asumsi bahwa umat Islam harus ta’at dan patuh
pada kehendak Allah swt yang bersifat Tauhid, yang hanya mengizinkan satu makna saja
terhadap setiap kemauan-Nya.®

Di samping itu beliau menerapkan Analisis Antropologis dalam mengkaji Hukum Islam,
sebagai landasan berfikir dalam membantu menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam al-
Qur’an atau Hukum Islam, sebab menurutnya, kerap kali bahan-bahan yang diperoleh lewat
analisis antropologis memberikan pengertian yang mendalam tentang persoalan-persoalan
hukum Islam.

Disamping metode penafsiran diatas, Hazairin juga mengajukan Teori al- Ahkam al-
Khamsah, dalam memahami Hukum Islam. al-Ahkam al-Khamsah, menurutnya adalah teori
tentang baik dan buruk bagi suatu perbuatan.® Di tempat lain, Hazairin menyebut teori ini
sebagai “Teori tentang sangkut paut hukum dengan kesusilaan™.% Teori al-Ahkam al-Khamsah
ini memuat: 1) mubah, 2) sangat relevan diterapkan di Indonesia.”*

4. Karya Hazairin Dalam Bidang Hukum Kewarisan

Hazairin adalah seorang tokoh hukum yang produktif, usia tua baginya bukan
penghalang untuk terus berkarya. Membaca  menulis merupakan Kkegiatan yang terus
berlangsung hingga akhir hayatnya. Bahkan setahun sebelum meninggal beliau masih mampu

menghasilkan sebuah karya yang terakhir.

% Ibid., h. 2.
¥ Hazairin, Hukum Kewarisan..., h. 68.
* Ibid, h. 69
*! Ibid, h. 70.
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Tinjauan Mengenai Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974. Sumbangan
Hazairin dalam menambah Khazana keilmuan Islamumumnya dan Indonesia khususnya
merupakan bukti perhatian Hazairin terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Beberapa
karyanya antara lain di bidang Hukum adalah De Gevolgen van de Huwelijksontbinding in
Zuid Tapanuli  Akibat Perceraian Perkawinan di Tapanuli Selatan, 1941 het Rechtwenes in
Zuid Tapanuli Dalam kaitan Hukum Adat dan Hukum Islam Hazairin menulis pergolakan
penyesuaian Adat Kepada Hukum Islam tentang Hukum kewarisan Nasional dapat dilihat
dalam karyanya Hukum Kekeluargaan Nasional dan pencetusan gagasan Hazairin tentang
Mazhab Nasional.*

Pemikiran dalam bidang kewarisan Islam dapat ditelusuri dalam bukunya Hukum
kewarisan Bilateral Menurut al-Qur’an dan hadis Hukum Islam 1963).%

Gagasan Hazairin dalam bidang Pidana Islam serta keinginannya untuk memberlakukan
Hukum Pidana Islam di Indonesia dapat dilacak dalam Hukum Pidana Islam Ditinjau dari Segi-
segi dan Asas-asas Tata Hukum Nasional Demokrasi Pancasila dan Negara tanpa penjara.

Buku Tujuh Serangkai  Tentang Hukum Hukum Adat, fungsi dan tujuan pemebinaan
hukum dalam Negara Republik Indonesia yang demokratis dan berdasarkan hukum. Sementara
Hukum Baru di Indonesia, dan llmu Pengetahuan Islam dan Masyarakat. Gagasan Hazairin
untuk merealisasikan hukum Islam dalam tata masyarakat Indonesia. karyanya yang terakhir

adalah Tinjauan Mengenai UU Nomor 1 Tahun 1974, %

* Ibid,.h.72
% Ibid,.h.73
** Hazairin, Tujuh Serangkai Tentang Hukum, (Jakarta, PT. Bina Aksara, 1985) .h. 63
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Buku tentang pemikiran dalam hal kewarisan Islam dapat ditelusuri dalam bukunya
Hendak Kemana Hukum Islam Menurut Bilateral Qur’an dan Hadis ahli waris. Yaitu zawu al-
fara'id yang telah ditetapkan bagiannya dengan pasti yang angkanya tetap tidak berubah
munurut pasangan khususnya yang jumlah dan bagiannya telah ditetap dalam al-Qur’an. Zawu
al-Qarabah, ahli waris yang bagiannya ditetapkan oleh al-Qur’an secara terbuka yang bisa
berubah-ubah banyaknya tergantung pada kasusnya. Mawali, ahli waris karena penggantian,
yang termasuk dalam golongan ini adalah orang-orang yang menjadi ahli waris karena tidak
ada lagi penghubung antara mereka dengan pewaris.*

5. Hukum Kewarisan Menurut Hazairin

Menurut Hazairin hukum mencerminkan masyarakat, hukum kewarisan
merupakan salah satu bagian dari sistem kekeluargaan, dan umumnya berpokok
pangkal pada sistem menarik garis keturunan yang berlaku dalam masyarakat. Pada
pokoknya ada tiga macam sistem kekeluargaan: patrilineal (prinsip keturunan yang
setiap orang selalu menghubungkan dirinya hanya kepada ayahnya dan seterusnya
menurut garis laki-laki), matrilineal (seseorang selalu menghubungkan dirinya hanya
kepada ibunya dan karena hanya menjadi anggota klen ibunya saja), dan bilateral atau
parental (setiap orang menghubungkan dirinya baik kepada ibunya maupun
ayahnya).”® Dengan demikian, jika disebutkan kewarisan patrilineal adalah kewarisan
dengan berpijak pada sistem kekeluargaan patrilineal, demikian juga matrilineal dan

bilateral. Sedangkan sistem kewarisan menurutnya adalah: Sistem kewarisan

% Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur’an dan Hadist
% Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran dan Hadis, h. 11.
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individual dengan ciri bahwa harta peninggalan dapat dibagi-bagikan pemiliknya di
antara ahli waris); Sistem kewarisan kolektif, yang bercirikan harta peninggalan itu
diwarisi oleh sekumpulan ahli waris dalam bentuk semacam badan hukum yang biasa
disebut harta pusaka, harta tersebut tidak dapat dibagi-bagikan pemiliknya kepada
ahli warisnya, dan hanya boleh dibagikan pemakaiannya kepada ahli warisnya; dan
Sistem kewarisan mayorat, yaitu pola kewarisan mayorat mempunyai hukum ciri
bahwa anak tertua berhak tunggal untuk mewarisi seluruh harta peninggalan).”’

Salah satu teorinya yang terkenal yaitu teori “teori hukum kewarisan
bilateral”. Beliau menulis seperti:

“Jika telah kita insafi bahwa Qur’an anti clan (unilateral),tidak menyukai
sistim matrilineal dan patrilineal, karena sistim-sistim itu mengadakan syarat
exogami bagi perkawinan, maka satu-satunya conclusi yang dapat ditrik ialah
bahwa Qur’an via ayat 24 An-Nisa’ itu menghendaki sebagai keridaan Tuhan
sua tu bentuk masyarakat yang bilateral dimana orang tidak dapat lagi
mengadakan syarat exogami (Exogami ialah larangan untuk mengawini
anggota seclan, atau dengan kata lain keharusan kawin dengan orang di luar
clan). Dalam hubungan ini maka tidak sesuai lagi bunyinya, manakala
Ahlusunnah wa al-Jamaa’ah membedakan usbah dan yang bukan ‘usbah,
umpamanya dalam lapangan kewarisan membedakan antara ‘asabat dengan
pecahannya binafsihi, bi’ghairi dan ma’a ghairi di satu pihak dan
dzawu’larham di lain pihak, dalam menyalurkan sistim kewarisan menurut
Qur’an, yaitu kewarisan yang berpatok kepada fara’id dalam suatu sistim
model bilateral dan bukan model patrilineal. Dzawu’l arham menurut
Ahlussunnah Wa al-Jama’ah mungkin mengenai seorang perempuan dalam
usbahnya di pewaris, tetapi umumnya mengenai orang-orang dari lain-lain
‘usbah yaitu ‘usbah pihak suami anak perempuannya atau ‘usbah pihak ayah
dari ibunya, pihak-pihak mana dapat kita bandingkan dengan pihak anak boru
dan pihak mora bagi orang Batak ditinjau dari kedudukan suatu kahanggi.
‘Usbah dan ‘asbat dalam semua perinciannya adalah bentuk-bentuk
kekeluargaan patrilineal yang berlawanan dengan bentuk bilateral.*®

bid, h. 11-15.
% bid, h. 13-14..
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Ketertarikan Hazairin melakukan untuk Istinbat adalah: pertama, hukum
kekeluargaan manakah yang sesuai dengan hukum kewarisan menurut al- Qur’an.
Kedua, kewarisan yang ada dalam al-Qur’an termasuk dalam jenis kewarisan yang
mana. Ketiga: apakah dalam hukum kewarisan al-Qur’an dikenal garis pokok
keutamaan dan garis pokok pengganti. *°

Hazairin dalam menangkap maksud ayat-ayat al-Qur’an jika dipelajari dengan
beralatkan ilmu tentang berbagai bentuk kemasyarakatan (sistem kekeluargaan), di
lapangan perkawinan dan kewarisan mencerminkan suatu bentuk sistem kekeluargaan
yang bilateral.!® Hazairin berpendapat: pada hakikatnya sistem kewarisan yang
terkandung dalam al-Qur’an adalah sistem kewarisan yang bercorak bilateral
(orangtua), seperti zu al-fara’id, ZzZu al-Qarabah, dan mawali. Berlainan dengan
rumusan ahli fikih khususnya Mazhab Syafi’i yang menjelaskan sistem kewarisannya
bersifat patrilinial yaitu zu al-fara’id, ‘asabah dan zu al-Arham. Sedangkan Syi’ah
hanya menghimpun zZu al-fara’id dan zu al-Qarabah yang mereka dasarkan pada
hubungan darah dalam arti seluas-luasnya.'®* Kritikan Hazairin pada para mujtahid
Ahlu al-Sunnah sebagai kelompok | mayoritas yaitu belum memperoleh bahan
perbandingan mengenai berbagai sistem kewarisan yang dapat dijumpai, sehingga

figih Ahlu al-Sunnah terbentuk dalam masyarakat Arab yang bersendikan sistem

®Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan Bilateral
Hazairin, h. 79. Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran, h. 4.

1%Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran, h. 13.

%hid, h. 18. Abdulllah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangnnya di Seluruh
Dunia Islam, h. 6.
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kekeluargaan patrilineal dalam suatu masa sejarah, ketika ilmu pengetahuan tentang
bentuk kemasyarakatan belum berkembang.*®? Keadaan ini, juga mempengaruhi para
ulama ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an dan hadis-hadis Rasulullah saw,
terutama tentang garis hukum kekeluargaan, termasuk didalamnya garis hukum
kewarisan.’®® Kenyataan ini berakibat beberapa konstruksi hukum waris Islam dalam
hal-hal tertentu menurutnya harus dirombak dengan cara upaya interpretasi ulang
agar sesuai dengan corak hukum waris bilateral sebagaimana yang sesungguhnya
dipresentasikan al-Qur an.'%

Tiga landasan teologis normatif yang dijadikan Hazairin yaitu sistem
kekeluargaan yang diinginkan al-Qur’an adalah sistem bilateral yang individual,
dengan keyakinan, bahkan disebutnya dengan istilah “ain al-yaqin (seyakin-yakinnya)
bahwa secara keseluruhan al-Qur’an menghendaki masyarakat yang bilateral dan
keberagaman hukum kekeluargaan yang ada dalam masyarakat adalah ikhtilaf
manusia dalam mengartikan al-Qur’an.’®® Pernyataan beliau antara lain: Pertama,
apabila surat al-Nisa' ayat 22, 23 dan 24 diperhatikan, akan ditemukan adanya

keizinan untuk saling kawin antara orang-orang yang bersaudara sepupu. Fakta ini

menunjukkan bahwa al-Qur’an cenderung kepada sistem kekeluargaan yang

192 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran, h. 2.

"% Ibid, h. 75.

104 A, Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Tranformatif, h. 4.
1% Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur an, h. 1.
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bilateral.’® Kedua, surat al-Nisa' ayat 11 fi auladikum (laki-laki dan perempuan)
yang menjelaskan semua anak baik laki-laki maupun perempuan menjadi ahli waris
bagi orang tuanya (ibu dan ayahnya). Ini merupakan sistem bilateral, karena dalam
sistem patrilineal pada prinsipnya hanya anak laki-laki yang berhak mewarisi begitu
juga pada sistem matrilineal, hanya anak perempuan yang berhak mewaris dari
ibunya dan tidak dari ayahnya. Demikian pula wa li abawaihi dan wa warisahu
abawahu (ayah dan ibu) dalam ayat tersebut menjadikan ibu dan ayah sebagai ahli
waris bagi anaknya yang mati punah.’®’ Ketiga, surat al-Nisa' ayat 12 dan 176
menjadikan saudara bagi semua jenis saudara (seayah dan seibu) sebagai ahli waris
dari saudaranya yang punah, tidak peduli apakah saudara yang mewaris itu laki-laki
atau perempuan.'®

Menurut Hazairin kewarisan itu terbagi menjadi tiga bagian:

a. Zu al-Fara'id

Dalam pandangan Hazairin zu al-Fara'id terdiri dari: a) Anak perempuan
yang tidak beserta dengan anak laki-laki atau menjadi mawali bagi anak laki-laki
yang telah meninggal lebih dulu. b) Ayah jika ada anak laki-laki dan atau perempuan,
c) Ibu, d) Seorang atau lebih saudara laki-laki dan perempuan, €) Suami, dan, f)
Istri.1%

Istilah zu al-Fara'id dipakai oleh Syafi’i maupun Hazairin. Zu al-

' Ibid, h. 13.

7 Ibid, h. 14.

' Ibid

1% Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan Bilateral
Hazairin, h. 79. Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur'an, h. 82.
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Fara'id secara bahasa berasal dari kata zu yang berarti mempunyai dan al-Fara'id
adalah jamak dari kata fa-ri-dah yang mempunyai arti bagian. Dengan demikian Zu
al-Fara'id berarti orang yang mempunyai bagian-bagian tertentu, atau ahli waris yang
memperoleh bagian warisan tertentu dan dalam keadaan tertentu.*

Di antara zu al-Fara'id tersebut ada yang selalu menjadi zu al-Fara'id saja,
dan ada pula yang sesekali menjadi ahli waris yang bukan zu al-Fara'id, mereka yang
selalu menjadi Zu al-Fara'id saja adalah ibu, suami, dan istri. Sedangkan yang
sesekali menjadi ahli waris yang bukan zu al-Fara'id adalah anak perempuan, ayah,
saudara laki-laki, dan saudara perempuan. Baik Hazairin maupun Syafi’i dan
golongan Syi’ah, mereka mengakui adanya konsep zu al-Fard'id. ™

b. Zu al-Qarabah

Hazairin menolak konsep ‘asabah sebagaimana diterapkan Syafi’i. Hazairin
menyebut ‘asabah dengan istilah zu al-Qarabah. Zu al-Oarabah adalah orang yang
menerima sisa harta dalam keadaan tertentu, mereka adalah:

1) Anak laki-laki dari ahli waris laki-laki atau perempuan. Mereka mengambil
bagian sebagai zu al-Fara'id sekaligus mengambil sisa harta (zu al-Qarabah).

2) Saudara laki-laki atau perempuan baik dari pihak laki-laki atau perempuan.
Bagian mereka adalah sebagai zu al-Fara'id sekaligus zu al-Qarabat jika ada sisa

harta.

3) Mawali (pengganti) bagi mendiang saudara laki-laki atau perempuan

110 B
Ibid,.
1 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran, h. 18.



104

dalam situasi kalalah (mati punah),

4) Ayah dalam keadaan kalalah setelah ia mengambil bagiannya sebagai zu
al-Fara'id.

5) Apabila terjadi bertemunya dua Zu al-Qarabat, maka dapat dipilih dua
alternatif: Pertama; setelah harta dibagi kepada zu al-Qarabat, maka sisanya
dibagikan kepada kedua atau lebih zu al-Qarabat secara merata atau Kedua; sisa dari
pembagian Zu al-Fara'id kemudian dibagikan menurut kedekatannya hubungan
kekeluargaannya dengan pewaris.**?

c. Mawali

1) Pengertian Mawali

Istilah ahli waris pengganti, secara harfiah terdiri dari kata waris dan kalimat pengganti.
Kata-kata ahli waris adalah merekayang berhak atas harta warisan yang ditinggalkan oleh
pewarisnya.'*®

Kemudian kalimat pengganti berasal dari kata ganti yang diberi awalan pe yang berarti
orang yang menggantikan pekerjaan atau jabatan orang lain sebagai wakil.***
Kalimat mawali adalah isim ' sifat yang berbentuk muntaha al-jam"iy yang

bertimbangan dengan mafa “ila bentuk mufradnya maulin berwazan muf ilun, yang artinya

orang yang layak, orang yang pantas dan orang yang berhak. Kata Maula adalah lafaz yang

12 Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan
Bilateral Hazairin, h. 79. Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran,
h. 82-83.
"3 Ali Parman, Kewarisan dalam Al-Quran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), h. 41
" W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1984),h.
297
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berarti keberadaaan, dan dinamakan antara garis kebawah dan keatas dalam maksud Ahli
waris dan ‘Asabah.'™ Mereka berhak mendapatkan harta warisan sesuai dengan ketentuan
dalam al-Qur an.

Mawali adalah ahli waris pengganti.’® Yang dimaksud ialah ahli waris yang
menggantikan seseorang untuk memperoleh bagian warisan yang tadinya akan diperoleh orang
yang digantikan itu. Sebabnya ialah karena orang yang digantikan itu adalah orang yang
seharusnya menerima warisan kalau dia masih hidup, tetapi dalam kasus bersangkutan dia telah
meninggal lebih dahulu dari si pewaris™".

2) Dasar Hukum Ahli Waris Pengganti

Hazairin mengemukakan bahwa hukum kewarisan Islam menganut sistem kewarisan
Bilateral. Hal ini didasari dari penafsiran Al-Qur*an surat An-Nisa ayat 11:

L i mae B Hy ST Tl ey SUINGEROPEEE SN
el ware pllly Zos3Nl ol 5 L (U5 G Sl
- . Sow 8 ‘// P , P C / PR P
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Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib
kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya™®. dan (jika ada) orang-orang yang kamu

telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannya.
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. (QS. An nisa:33)

Yang terjemahannya menurut Hazairin: “Bagi setiap orang Allah mengadakan

mawali bagi harta peninggalan orangtua dari keluarga dekat dan jika ada orang-orang yang

"> Abdullah Muhammad Ibnu Ahmad Anshori Al - Qurtuby, Al - Jami” Ahkamul Qur“an. (Bairut
Libanon, 1993), h.109 lihat juga Muhammad Ali Asshobuni, Shofwah Attafasir, ( Bairut Libanon, 1981), h.273

"® Hazairit, Loc.Cit,h. 22

7 Sajuti Thib, Op.Cit h. 108

"% Lihat orang-orang yang Termasuk ahli waris dalam surat An Nisaa' ayat 11 dan 12
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telah kamu bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya.

Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.™*

Mawali adalah mereka yang mewarisi harta sebab menggantikan kedudukan orang
tua mereka yang telah lebih dulu meninggal. Mereka adalah:

1) Mawali bagi mendiang anak laki-laki atau perempuan dari garis laki-laki
atau perempuan.

2) Mawali untuk ibu dan mawali untuk ayah dalam keadaan para ahli waris
yang tidak lebih tinggi dari mereka.

Ketentuan in terjadi dalah keadaan kalalah. Mereka adalah saudara seibu
pewaris untuk mawali ibu, dan saudara seayah pewaris untuk mawali ayah.*?

Hazairin membuat pengelompokan ahli waris kepada beberapa kelompok
keutamaan individual bilateral. Pertama: anak beserta keturunannya, kedua:
ayah beserta keturunannya, ketiga: saudara beserta keturunannya, ke empat: yaitu
untuk keadaan dimana si mati tidak berketurunan, tidak berorangtua dan tidak pula
bersaudara atau keturunan saudara. Berdasarkan ayat-ayat kewarisan surat al-Nisa':

11, 12, 33, 176,"* dikelompokkan sebagai berikut:

a. Keutamaan pertama, ada tiga:

™ Hazairin 1, Op.Cit. 30
120 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran dan Hadis, h. 37.
121 1bid, h. 37. Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, h. 87-88.
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1) Anak-anak laki-laki dan perempuan, atau sebagai zawu al-Fara'id atau
sebagai zu al-Qarabah, berarti mawali bagi mendiang-mendiang anak laki-laki dan
perempuan. Dasarnya adalah al-Qur’an surah al-Nisa'": 11, dan 33.

2) Orang tua (ayah dan ibu) sebagai zawu al-Fara'id. Dasar hukumnya surah
al-Nisa™: 11.

3) Janda atau duda sebagai zawu al-Fara'id. Berdasarkan surah al-Nisa™: 12.

b. Keutamaan kedua, ada empat:

1). Saudara laki-laki atau perempuan, sebagai zawu al-Fara'id atau sebagai
Zawu al-Qarabah dan mawali bagi mendiang-mendiang saudara laki-laki atau
perempuan dalam hal kalalah. Berdasarkan surat al-Nisa': 12, 176 dan 33.

2). Ibu sebagai zawu al-Fara'id. Kedudukan ini berdasarkan dalil naqli surat
al-Nisa': 11, 12 dan 176.

3). Ayah sebagai zawu al-Qarabah dalam hal kalalah, sebagaimana dalil al-
Qur’an surat al-Nisa': 12

4). Janda atau duda sebagai zawu al-Fara'id. Kedudukan ini dikuatkan
dengan nash al-Qur’an surat al-Nisa': 12.

c. Keutamaan ketiga, ada tiga:

1) Ibu sebagai zawu al-Fara'id. Berdasarkan dalilnya al-Qur’an pada surat al-
Nisa™: 11

1) Ayah sebagai zawu al-Fara'id. Kedudukannya dikuatkan oleh dalil al-
Qur’an surat al-Nisa™: 11

3) Janda atau duda sebagai zawu al-Fara ‘id. Dalil nagli pada surat an-Nisa':
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12.

d. Keutamaan keempat, ada tiga:

1) Janda atau duda sebagai Zawu al-Fara'id. Berdasarkan dalil nagli dalam
surat al-Nisa': 12.

2) Kakek dan mawali untuk mendiang Kakek. Pegangan dasar dalam hal ini
adalah al-Qur’an surat al-Nisa': 33

3) Nenek dan mawali untuk mendiang nenek. Berdasarkan dalil nagli yang
terdapat dalam al-Qur’an surat al-Nisa': 33.1%

Setiap kelompok keutamaan itu, baik keutamaan pertama, kedua, dan
keutamaan keempat dirumuskan dengan penuh, maksudnya kelompok keutamaan
yang lebih rendah tidak dapat mewaris bersama-sama dengan kelompok keutamaan
yang lebih tinggi, karena kelompok keutamaan yang lebih rendah itu tertutup oleh
kelompok keutamaan yang lebih tinggi. Sebagaimana yang dijelaskan berikut:

a) Inti dari kelompok keutamaan pertama, ialah adanya anak; ahli waris yang
lain (bapak, ibu, duda, janda) boleh ada boleh tidak. Ada tidak adanya anak
penentu bagi ada tidak adanya kelompok keutamaan pertama. Kalau ada anak,
kelompok pertamalah dia, kalau tidak ada anak maka bukanlah dia (kelompok ahli
waris itu) kelompok keutamaan pertama. Pokok masalahnya adalah anak dan
keturunannya Anak di sini berarti anak atau mawali anak yang meninggal.

b) Inti kelompok keutamaan kedua, ialah (tidak adanya anak) adanya saudara.

Kalau ada saudara (anak tidak ada) kelompok keutamaan kedualah dia. Saudara di

122 sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, h. 88-89.
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sini berarti saudara atau mawali saudara yang sudah meninggal. Pokok masalahnya
ialah orang tua dan saudara.

c) Inti kelompok keutamaan ketiga, ialah (sesudah tidak adanya anak dan
saudara) ada atau tidak adanya ibu atau/dan bapak. Kalau ada salah satu ibu atau
bapak, ataupun kalau ada keduanya ibu dan bapak (sesudah tidak ada anak dan
saudara) maka kelompok keutamaan ketigalah dia. Janda atau duda yang selalu ikut
itu, penentu kelompok keutamaan keempat. Pokok masalah keutamaan ketiga yaitu
kakek, dan pokok masalah kelompok keempat yakni saudara dengan garis
menyamping sampai derajat keenam.

Hal tersebut di atas sebagai cara dalam menentukan kewarisan bilateral untuk
menyelesaikan persoalan kalau dalam suatu kasus kewarisan cukup banyak ahli waris
yang berhak mewaris yang nyata satu dengan yang lain dan yang lebih dekat kepada
si pewaris terbanding dengan ahli waris yang lain walaupun sama-sama ulu al-Arham

sama-sama punya hubungan darah.*?

3. Bagian Waris Kakek

Kakek dipahami oleh Hazairin yaitu dengan menghimpun secara bilateral
yakni kakek dari ayah dan ibu, demikian juga nenek sama-sama berhak mewaris. **
Hazairin tidak mengambil kedua hadis dalam bab dua tentang bagian kakek sebagai

tendensi, karena menurut beliau tidak jelas perkaranya dan ketentuan bagian kakek

123 1hid.,.
124 |pid, h. 124-126.
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dalam hadis itu adalah kebijakan Rasulullah dalam taraf kebebasan sebelum turunnya
surat al-Nisa': 33 dan 176.'® Sementara kakek dari ibu yang dianggap oleh para
ulama sunni sebagai Zawu al-Arham yakni surat al-Anfal ayat 75 dicermati beliau
sebagai ahli waris sepertalian darah yang tidak membedakan laki-laki dengan
perempuan (bilateral), sekaligus ayat ini sebagai komentar beliau tentang hadis dalam
bab dua tentang dilebihkannya laki-laki, yang menurutnya tidak dapat dijadikan
sebagai penjelas terhadap ayat kewarisan dan menurutnya hadis tersebut hanyalah
penggambaran keputusan Nabi pada masalah tertentu saja.**®

Posisi kakek menurut beliau berada pada keutamaan ke empat atau ahli waris
langsung yang paling terakhir yang tidak disebutkan dalam surat al- Nisaa': 11, 12,
176, dan hanya tersirat mempunyai tempat dalam surat al- Nisa': 33, sebab surat al-
Nisa': 11, 12, 176 hanya menyebutkan sebagai ahli waris langsung, yaitu anak saja,
berikutnya anak beserta orangtua, selanjutnya orang tua saja atau saudara beserta
orang tua atau saudara saja. Jika hubungkan dengan surat al-Nia': 33 maka kepada
ahli waris langsung itu haruslah ditambah mawali untuk mendiang anak dan mawali
mendiang saudara.'*’ Hazairin membagi bagian kakek sebagai berikut:

A. Kakek (ayah dari ayah dan dari ibu) merupakan mawali (pengganti) bagi
ayah dan ibu apabila pewaris tidak meninggalkan keturunan, tidak ada pihak saudara,

dan tidak ada orang tua (ayah ibu) pewaris.

125 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran dan Hadis, h. 125-126,

126 Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan
Bilateral Hazairin, h. 185.

127 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran, h. 132.
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B. Kakek mewarisi hanya apabila apabila pewaris mati punah (kalalah seperti
poin 1), maka haknya sebagaimana hak ayah yaitu Zawu al-Qarabah yang
menghabiskan seluruh harta jika sendiri dan jika bersama kakek dari ibu dan kakek
dari ayah, maka dia sebagai mawali (pengganti) bagi ayah dan ibu.*?®
4. Bagian Waris Saudara

Tentang akhun (saudara laki-laki), ukhtun (saudara perempuan), ikhwatun
(saudara-saudara) seperti di temui dalam ayat-ayat kalalah (al- Nisa' ayat 12 dan
176), Hazairin menyamakannya secara bilateral dan menurutnya tidak boleh
berlainan dalam menafsirkan hubungan persaudaran itu walaupun berlainan cara
pembagiannya. Jadi saudara diartikan baik karena pertalian darah dengan ayah,
maupun dengan ibu,"?° dengan sebab hubungan ayah dan ibu dalam surat al-Nisa'
ayat 11 adalah ayah kandung dan ibu kandung. Bagian ayah atau ibu itu dapat
berbeda-beda menurut keadaan, demikian pula anak dengan anak.**°

Hazairin mengartikan kalalah dalam surat al-Nisa': 12 dan 176 dengan
mengaitkan arti mawali surat al-Nisa': 33 dan diperluas secara bilateral. Beliau
menghubungkan arti awlad jamak dari walad dalam surat al- Nisa™: 11 yang
dimungkinkan anak laki-laki dan mungkin anak perempaun, mungkin bergandengan
kedua jenis anak itu dan mungkin pula tidak, seperti dalam kalimat "fa'in kunna

nisa'an", sehingga arti kalalah adalah keadaan seseorang yang mati dengan tidak ada

baginya seorang anakpun (keturunan), baik laki-laki maupun perempuan. Keturunan

2% Ipid, h. 51.
129 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Quran dan Hadis, h. 50.
% Ibid, h. 51
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diartikan setiap orang digaris ke bawah, tidak peduli apakah garis itu melalui laki-laki
atau perempuan.*®

Beliau membedakan kalalah surat al-Nisa': 12 dan surat al-Nisa': 176 tidak
pada perkataan ‘akhun' atau ‘ukhtun’, tapi pada sebab keadaan yang berlainan bagi
orang tua si pewaris, karena surat al-Nisa': 12 sendiri telah memberikan peringatan
‘gaira mudarrin’ yang jelas-jelas menolak diskriminasi yang merugikan antara semua
macam hubungan persaudaraan. Perincian sebagai berikut: ayah dan ibu sudah mati
terlebih dahulu, ayah sudah mati ibu masih hidup, ayah masih hidup ibu sudah mati,
ayah dan ibu masih hidup.**

Hazairin meninjau setiap kemungkinan mengenai keadaan orang tua itu pada
dua macam hukum kalalah dengan menyimpulkan:

a. Pada surat al-Nisa': 176, Allah swt mengatur kewarisan seseorang yang
mati tidak berketurunan tetapi meninggalkan saudara, yakni dalam hal ayahnya telah
mati terlebih dahulu, (jadi mungkin ayah dan_ibu sudah mati terlebih dahulu, atau
mungkin ayah sudah mati tetapi ibu masih hidup).

b. Pada surat al-Nisa': 12, Allah swt. mengatur kewarisan seseorang yang
mati tidak berketurunan, tetapi ada kemungkinan saudara beserta ayah (jadi
kemungkinan ibu juga masih hidup, atau mungkin ibu sudah mati).**

Selanjutnya beliau menilai hadis tentang kalalah dalam bab 2 Menurut

Hazairin, kedua hadis tentang janda Sa’d dan hadi$ dari al-Barra™ itu, memberi

131 1bid, h. 50. Hazairin, Hendak Kemana Hukum Islam, h. 17.
32 |pid, h. 54.
138 |bid, h. 55-56.
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petunjuk bahwa surat al-Nisa' ayat 11 dan 12 turun sekaligus dan lebih dahulu
daripada ayat 176. Begitu pula berdasarkan hadis-hadis ini, beliau berpendapat bahwa
al-Nisa ayat 33, 23 dan 24 turun sesudah ayat 11 dan 12 tapi sebelum ayat 176.
Menurut beliau, fakat-fakta ini perlulah untuk diinsafi, karena mempunyai arti
penting dalam menilai hadits-hadis kewarisan. Kuat dugaan, sewaktu Rasul mengurus
harta warisan sa’d tersebut (kira-kira tahun 5 H) (perang uhud terjadi pada tahun 3
H), surat an-Nisa' ayat 11 dan 12 sudah turun, sedang ayat 23 dan 24 mengisyaratkan
arah kepada sistem bilateral, serta ayat 176 yang melengkapkan penjelasan tentang
kelompok keutamaan, masih belum turun. Jadi Rasulullah saw memberi keputusan
tersebut berdasarkan ijtihadnya sendiri, karena baru kelompok keutamaan pertama
yang hampir lengkap tersusun.*** Adapun kelompok keutamaan kedua belum
mungkin disusun karena wahyu tentang Kalalah belum diberikan secara sempurna.
Rasulullah setelah memberikan hak anak dan janda sesuai dengan ayat 11 dan 12,
berhak dengan ijtihadnya sendiri_memberikan warisan kepada saudara, berhubung
Rasulullah belum mengetahui bahwa saudara tidak berhak mewarisi selama masih
ada keturunan. Dengan demikian, setelah ayat-ayat kewarisan turun secara lengkap,
maka hadis ini harus dianggap mansukh karena bertentangan dengan ayat yang baru
turun.®

Sedang hadis dari Huzail ibn Surahbil Menurut Hazairin, sekiranya hadis ini

dipahami secara bilateral, maka hadis ini sejenis dengan hadis jabir (kasus Sa’d),

13 1bid, h. 85.
135 1hid.
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yaitu mengenai hubungan garis lurus ke bawah dengan garis sisi pertama.
Perbedaanya dalam hadis Jabir isinya adalah anak perempuan dengan saudara laki-
laki, sedang dalam hadis Huzail ini sisinya adalah anak perempuan dan cucu
perempuan (dari anak laki-laki) dengan saudara perempuan. Jadi, antara kedua hadis
ini ada perbedaan esensial. Hadits Huzail bersinggungan dengan mawali, sedangkan
hadis Jabir tidak. Pokok perbedaan pendapat antara ibn mas’ud dan Huzail ibn
Surahbil adalah tentang kedudukan seorang cucu perempuan yang menjadi mawali
dari seorang anak laki-laki. Berhubung ibn mas’ud menisbahkan pendapatnya kepada
Rasul, maka menurut Hazairin, kuat dugaan bahwa putusan Rasul yang dirujuk
tersebut sama seperti kasus Sa’d, terjadi sesudah surat al-Nisa' ayat 11 dan 12 turun,
tetapi sebelum ayat 33 dan 176. Dengan kata lain, sebelum aturan tentang mawali dan
Kalalah diwahyukan secara sempurna. Berdasarkan rekonstruksi di atas, Hazairin
menyimpulkan bahwa sinar yang digunakan Rasul untuk menyelesaikan kasus ini
hanyalah surat an-Nisa' ayat 11 dan 12. Jadi sebagaimana dalam kasus sa’d, Rasul
memberikan sisa kepada saudara laki-laki pewaris, maka dalam kasus Huzail inipun
Rasul menunjukkan betapa Rasul telah resapi paham bilateral. Rasul tidak membeda-
bedakan antara saudara laki-laki dan perempuan ketika memberikan sisa bagi
berdasarkan ayat 11 dan 12 tersebut. Begitu pula keputusan Rasul memberikan
kepada cucu sebagai rakmilat dapat dipahami, karena sesuai dengan rekonstruksi
yang di susun di atas ayat tentang mawali belum lagi diturunkan.**

Bagian saudara perempuan kandung (seayah dan seibu), Hazairinmembagi:

1% 1hid, h. 111.
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a. Mendapat '/, jika sendirian dan mendapat % jika dua orang atau lebih.
b. Mendapat Ys jika ia bersama dengan ayah atau ibu, atau suami-istri tanpa
adanya far ‘un waris.
c. Sebagaimana saudara lainnya, ia hanya dapat waris jika tidak ada far'un
waris muzakkar maupun mu'annas.
d. Jika bersama dengan saudara laki-laki sahiz mendapat bagian %
berbagi dengan perbandingan 2:1.

e. la menjadi zu al-Fara'id di samping sebagai zu al-Qarabah.

f. Apabila hanya bersama ibu, maka ia memperoleh sisa harta.

g. Apabila Kalalah, maka bagiannya ', (zu al-Fara'id) di tambah %),

(ra’d), atau mewarisi seluruh harta.
h. Ayah mempengaruhi perolehan saudara perempuan sahihah yang
terdiri dari dua orang atau lebih dari S menjadi 2 berbagi rata.
i. la dapat menghijab kakek dan nenek dari perbagai jurusan, sedang ia sendiri
terhijab oleh far ‘un waris muzakkar atau mu'annas.

Bagian saudara perempuan seayah, Hazairin membagi:

1) Mendapat sebagaimana halnya saudara perempuan sahihah.

2) Mendapat zu al-Fara'id dan sebagai zu al-Qarabah.

3) Dia berada dalam satu derajat dengan saudaranya yang perempuan ataupun

laki-laki tanpa membedakan jurusan dengan perbandingan 2:1.

4) la dapat menghijab kakek dan nenek dalam berbagai jurusan dan ia terhijab
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oleh Far'u waris baik laki-laki dan perempuan.**’
Hazairin membagi bagian saudara perempuan seibu sebagai berikut:
a) Mendapat sebagaimana halnya saudara perempuan sahiha/ atau
perempuan seayah.
b) Memperoleh sebagai zu al-Fara'id dan sebagai zZu al-Qarabah.
c) la sederajat tanpa membedakan dari jurusan kandung (sahih), seayah dan
seibu, hanya antara laki-laki dan perempuan berbanding 2:1.
d) la mendapat L apabila sendirian dan gk apabila dua orang atau lebih, e
bila bersama ayah atau ibu, atau suami/istri.
e. Ayah mempengaruhi perolehan mereka dari %3 menjadi /3 jika berbilang.
f. la terhijab oleh Far'un waris muzakkar dan mua'annas seterusnya ke
bawah.'®
Hazairin membagi bagian saudara laki-laki, yaitu:
a. Saudara laki-laki sahih, seayah atau seibu dalam kedudukan yang sama
sebagaimana pula saudara mereka yang perempuan.
b. Persekutuan mereka akan menjadikan perolehan mereka dari 3 berbagi
menjadi ', jika tidak ada Far'un waris muzakkar dan mua'annas ataupun seayah.
c. Para ahli waris dari kelompok Far'un waris muzakkar dan mua'annas dapat
menghijab mereka dan sebaliknya jika mereka sendirian atau berbilang dari berbagai

jurusan akan menghijab kakek dan nenek dari segala jurusan.

137 1bid, h. 118.
138 1hid, h. 121-122.
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d. Ayah mempengaruhi perolehan persekutuan mereka dari %3 menjadi *;; dan
kesendirian mereka dari X/, menjadi Y.

e. Dalam peresekutuan mereka, perhitungan antara mereka adalah 2:1 antara
laki-laki dan perempuan dan 1:1 sesama jenis.**°
5. Kewarisan Kakek Bersama Saudara Menurut Hazairin

Kakek menurut Hazairin hanya diperbolehkan tampil (mewaris) jika tidak ada
lagi keturunan (anak, baik laki-laki maupun perempuan), orang tua dan tidak ada lagi
saudara.** Begitu pula jika terdapat keturunan yang lebih jauh dari anak (mawali
bagi mendiang anak yang bersangkutan, yaitu yang jadi penghubung bagi mereka),
keturunan saudara (mawali bagi mendiang saudara yang bersangkutan, yaitu yang
menjadi penghubung bagi mereka) kakek ataupun nenek tidak bisa mewaris, sebab
berbenturan dengan perumusan surat al-Nisa' :33, yaitu tidak boleh menjadi mawali
bagi orang tua (ayah atau ibu).**

Walaupun dikatakan mawali untuk ayah dan mawali untuk ibu tidak sesuai
dengan perumusan al-Nisa': 33, akan tetapi dalam penerapannya istilah itu tidak
mempengaruhi atau mengurangi dan melebihi-maksud al-Nisa': 33, karena dalam
kelompok-kelompok keutamaan pertama, kedua, dan ketiga masing-masing telah

lengkap diperinci isinya, sehingga isi kelompok keempat menjadi jelas pula.**?

139 1hid, h. 124.
140 1hid, h. 132.
%1 1bid, h. 133.
142 1hid, h. 131.
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Kesimpulan Hazairin, dengan adanya kakek atau nenek secara tersirat sebagai
ahli waris kelas keempat diantara sekian banyak mawali (anak dan saudara) yang
dimaksud dalam suarat al-Nisa': 33, beliau menjadikan pula sebagai mawali (menjadi
en groupe sebagai mawali bagi ayah dan mawali bagi ibu), tetapi setelah dijaga
semua kemungkinan yang dapat mengacaukan.'*® Penggambaran kakek menempati
keutamaan keempat sebagai berikut:

a. Dalam keutamaan pertama, jika bagi mendiang ayah atau mendiang ibu
diadakan mawali, maka mawali itu juga akan terdiri dari anak-anak atau keturunan
mereka. Adapun keturunan mereka itu telah diikutkan sebagai ahli waris dan
keturunan mereka lainnya, yaitu saudara si pewaris atau keturunan saudara si pewaris,
telah dimasukkan ke dalam keutamaan kedua berhubungan dengan urusan kalalah.

b. Dalam keutamaan kedua, jika bagi mendiang ibu dalam kalalah (al-Nisa' :
12 atau 176) diadakan mawali. Maka mawa li itu akan terdiri juga dari
anak-anak mereka atau keturunan mereka, yakni saudara-saudara dan keturunan
saudara-saudara si pewaris, yang telah diikutkan juga sebagai ahli waris.

c. Dalam keutamaan ketiga: ayah dan ibu bagi si pewaris adalah setaraf
dengan naf‘an dengan anak menurut surat al-Nisa" ayat 11 sendiri, maka untuk ibu
yang mati punah sedang ayah masih hidup, demikian juga untuk ayah yang mati
punah sedang ibu masih hidup tidak perlu lagi diadakan mawali, jika masih ada anak
yang lain atau keturunannya. Jika semua anak mati punah, maka ahli waris berikutnya

lalah orang tua si pewaris. Demikian juga bilamana kedua orang tua mati punah maka

143 1hid, h. 138.
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ahli waris berikutnya ialah orang tua dari orang tua (kakek atau nenek) dan mereka
ini sebagai mawali telah mendapat tempat dalam keutamaan keempat.**

Sedangkan duda atau janda (suami-istri), absolut tidak mungkin diadakan
mawali oleh karena mereka baru ada dengan matinya si pewaris, dan tidak mungkin
ada sebelum matinya si pewaris.'*®

Tendensi beliau sebagai dalil pendukung kewarisan kakek bersama saudara
adalah:

1. Surat al-Nisa': 33 dengan penafsirannya sendiri:

"Dan untuk setiap orang itu Aku (Allah) telah mengadakan mawali bagi

harta peninggalan ayah dan ibu dan bagi harta peninggalan keluarga dekat,

demikian juga harta peninggalan bagi tolan seperjanjianmu,

karena itu berikanlah bagian-bagian kewarisannya".**

Dalil ini berawal dari kesimpulan beliau tentang garis pokok keutamaan dan
garis pokok penggantian, yaitu:

a. Tentang hubungan orang tua (ayah dan ibu) dan anak merupakan hubungan
kedarahan yang paling akrab yaitu pada surat al-Nisa': 11 "aba'ukum wa abna ukum
la tadriina ayyuhum aqrabu lakum naf*an”, selanjutnya hubungan kedarahan yang
dijeniskan al-Qur'an dalam dua istilah: yaitu pertama: aqraban dalam surat al-"Imran:
180, al- Nisa': 7 dan 33, dimana istilah itu ditempatkan setelah kata walidan. Kedua:
istilah "zliz al-Qurba dalam surat al-Nisa': 8. Istilah itu menunjukkan kekeluargaan

hubungan darah antara seseorang dengan orang lain. Walidan selalu berhubungan

1% 1bid, h. 38.
%5 1hid, h. 39.
148 Ipid, h. 27.
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dengan adanya walad, demikian juga agrabzn berpautan dengan agrabin pula.
Walidan, aulad, agrabin dan 'zl al-Qurba adalah empat jenis hubungan darah yang
dimasukkan dalam al-Quran ke dalam jenis yang disebutnya al-arham dalam surat al-
Ahzab: 6. Sedangkan hubungan kedarahan disebutnya al-arham dalam surat al-Nisa':
1. " Dalam ayat-ayat kewarisan walidan dan aqrabin dijumpai sebagai pewaris,
tetapi kata-kata tersebut sebagai istilah kekeluargaan yang berarti perhubungan
timbal-balik, maka walidan dan agrab:n dapat pula menjadi ahli waris, walidan bagi
anaknya, dan aqrabiin bagi sesama aqrabinnya.'Uli al-Qurba ditinjau dari sudut
seseorang jelas bukan ahli warisnya tetapi mereka masih sepertalian darah dengan
dia. Dimana al-Qur'an menyatakan'iliz al-Qurba bukan ahli waris seseorang. Maka
orang ini sebagai timbulnya perhubungan dan karena itu juga sebagai'uli al-Qurba
tidak mungkin menjadi pewaris bagi sesama ‘uliz al-Qurba-nya. Karena itu dapatlah
agrabin diartikan sebagai keluarga dekat yang antara sesamanya mungkin menjadi
ahli waris atau pewaris, sedangkan 'zl al-Qurba sebagai keluarga jauh yang antara
sesamanya mungkin menjadi ahli waris atau pewaris.

b. Batas antara agrabzn dan ‘@la al-Qurba ditinjau dari jauh dan dekatnya
derajat kekeluargaaan dapat dijawab dengan meneliti maksud surat al-Nisa': 33,
dimana dijumpai selain istilah walidan dan agraban juga istilah mawali. Perjanjian
dalam surat al-Nisa": 33 dimungkinkan maksudnya seseorang yang tidak mempunyai
keluarga lagi yang telah mengikat janji untuk meninggalkan sebagian atau segala

harta bendanya sesudah matinya kepada seseorang, yang diwajibkannya mengurus

147 Ibid, h. 26.
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kematiannya dan menyelesaikan hutang-piutangnya serta memelihara selama di hari
tuanya.'*®

Juga nasibahum beliau terjemahkan sebagai bagian kewarisan, yaitu suatu
bagian dari harta peninggalan, beralasan pemakaian kata nasib dalam ayat kewarisan
surat al-Nisa" ayat 7, selain hubungannya sendiri dalam surat al-Nisa' ayat 33 itu
dengan ‘'mimmg taraka’. Dalam surat al-Nisa ayat 33 itu dengan jelas bahwa nasib itu
disuruh diberikan kepada mawali itu dan bukan kepada orang yang tersimpul dalam
likullin, sehingga mawali itu ahli waris. Dapat ditangkap maksud dari surat al-Nisa':
33 dengan menambahkan likullin dengan li fulanin, dan ja ‘ala diganti dengan ja ‘ala
ilahu, sedangkan urusan perjanjian ditinggalkan saja, maka bunyi ayat itu menjadi
"wali fulanin ja'ala ilahu mawalia mimma taraka al-walidani wa ila agrabiina,
faatzhum nasibahum”. Di sini si pewaris adalah ayah atau ibu atau seseorang dari
agrabun-nya, jika ayah atau ibu mati maka istilah-istilah itu mempunyai hubungan
terhadap anak, anak yang mati ataupun anak yang menjadi ahli waris karena masih
hidup. Jika tidak ada anak-anak, baik anak-anak yang mati terlebih dahulu maupun
anak-anak yang masih hidup pada saat matinya si- pewaris, maka si pewaris itu bukan
ayah atau ibu tetapi seorang dari agrabun-nya.'*°

Beliaupun mempersingkat dengan mengartikan surat al-Nisa': 33
"Bagi setiap orang Allah mengadakan mawali bagi harta peninggalan orang tua dan

keluarga dekat" dengan maksud hubungan kekeluargaan beristilah jika si pewaris

148 1bid, h. 27.
149 Ibid, h. 28.
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orang tua (ayah atau ibu) maka berhubungan dengan hadirnya anak, dan jika si
pewaris keluarga dekat maka hubungannya dengan hadirnya keluarga dekat pula
(seandainya ia saudara sebagai pewaris, maka berhubungan pula dengan hadirnya
saudara), tetapi disini anak dan saudara itu yang menjadi ahli waris bukan mawalinya,
sehingga anak atau anak saudara itu mesti sudah meninggal terlebih dahulu dari si
pewaris, sebab jika anak atau saudara itu masih hidup maka dia sendiri menjadi ahli
waris, lalu Allah tidak mengadakan lagi ahli waris lain.

c. Kemudian dari dan kepada siapakah yang patut disebut mawali bagi
seseorang, yaitu harus berpatokan pada: pertama; dengan mengecualikan hubungan
antara suami istri, hubungan antara keluarga orangtua angkat dan anak angkat,
hubungan antara tolan seperjanjian, maka al-Qur'an hanya meletakkan ikatan
kewarisan antara orang-orang yang sepertalian darah. Kedua: bahwa istilah ja'ala itu
mengandung arti penciptaan dari tiada kepada ada, disamping istilah khalaga yang
prosedurnya selalu menurut macam dari "kun fayakan" dalam surat yasin: 82 dan
bukan menurut prosedural. Maka, nyatalah bahwa ja'ala dalam kewarisan hanya
mungkin berarti mengadakan dengan ' cara ‘kelahiran, sehingga ada hubungan
kekeluargaan antara dengan yang diadakan dengan pihak yang asal keturunannya dan
sebaliknya, sehingga hubungan seseorang yang meninggal dengan mawali-nya
mungkin hubungan kedarahan garis ke bawah, ke sisi atau samping dan ke atas. Jika
diumpamakan yaitu ada kemungkinan bagi orangtua pihak ayah atau pihak ibu untuk
menjadi mawali bagi ayah atau ibu si mayyit, jika ayah atau ibu telah mati pula

dengan mendahului anaknya yang meninggalkan harta itu, atau contoh berbeda:
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seorang pewaris diwarisi oleh mawali saudaranya yang mati terdahulu; seorang
pewaris diwarisi oleh keturunan mendiang anaknya.**

Maka jelaslah, bahwa mawali adalah ahli waris karena penggantian, yaitu
orang-orang yang menjadi ahli waris karena tidak ada lagi penghubung antara mereka
dengan si pewaris dan ahli waris lainnya yang bukan mawali ialah ahli waris karena
tidak ada penghubung antara dia dengan si pewaris, seperti anak yang langsung
menjadi ahli waris bagi ayahnya atau ibunya atapun sebaliknya. Begitu juga mawali
itu termasuk pengertian agrabun dan berartilah pula /i al-Qurba seseorang yang ada
pertalian darah dengan si pewaris tetapi masih ada penghubung yang masih hidup
dengan si pewaris sehingga ia tidak berhak mewaris.**

2. Dengan menghubungkan perumusan surat al-Nisa' ayat 33 dengan al-Nisa'
ayat 11, 12, 176, maka kasus kakek bersama akan terjawab dengan adanya
pengelompokan keutamaan kekerabatan, yaitu dengan konsep mawali di atas.**

3. Hazairin menyatakan kasus kakek bersama saudara tidak ada hadis yang
jelas dan atas apa yang dikemukakan 'ahlu al-sunnah termasuk imam Syafi'i,
sebagaimana tendensi mereka pada Zaid bin Sabit atas keputusan Umar bin Khattab
tersebut menurutnya tidak berisikan sunnah Rasul tetapi hanya berdasarkan ketetapan

alil amri saja.*>

150 1hid, h. 31-32.
1 1bid, h. 32.

152 1hid, h. 33.

153 1hid, h. 137.
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